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ْ اب نْ  عَنْ  يَْ عَبَّاس  هْ رَض  مَا اللََّ مَغ بهونْ  ن ع مَتاَنْ  :صلى الله عليه وسلم اللََّ ْ رَسهولهْ قاَلَْ :قاَلَْ عَن هه  

مَا نَْ كَث يرْ  ف يه  ْ م  ةهْ :النَّاس  حَّ البخاري رواه .وَال فرََاغهْ الص    

Dari Abdullah bin Abbas R.A., ia berkata bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
bersabda:ْ“Adaْduaْnikmatْyang banyak manusia tertipu padanya, yaitu 

kesehatanْdanْwaktuْluang.”ْDiriwayatkanْolehْImamْBukhari 

 

قطعكْ تقطعه لم فإن كالسيف الوقت  

Waktu itu seperti pedang, jika engkau tidak menggunakannya dengan baik, 

ia akan memotongmu.  
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ABSTRAK 

Agus Alfaya Arif (24204011053). Analisis Pemanfaatan Media Sosial 

dalam Mengoptimalkan Literasi Keagamaan dan Etika Komunikasi Digital. 

Tesis. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Magister Pendidikan 

Agama Islam, 2026. Dosen Pembimbing: Dr. Adhi Setiyawan, M.Pd. 

Perkembangan media sosial di era digital telah mengubah cara 

mahasiswa memperoleh dan memahami informasi keagamaan. Media sosial 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang 

belajar nonformal yang berkontribusi terhadap literasi keagamaan dan etika 

komunikasi digital. Namun, belum semua mahasiswa memiliki kemampuan 

literasi keagamaan dan etika komunikasi digital yang memadai dalam 

memanfaatkan media sosial, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman dan konflik komunikasi di ruang digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial dalam 

mengoptimalkan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi interpretatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa PBA 

semester 3 yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi,seluruh data dianalisis secara 

tematik menggunakan bantuan prangkat lunak NVIVO melalui tahapan 

pengkodean,pengkelompokan tema,dan penarikan Kesimpulan secara 

sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media sosial dimanfaatkan 

sebagai ruang belajar nonformal yang fleksibel dan mendukung pembelajaran 

mandiri mahasiswa dan literasi keagamaan yang terbentuk tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga reflektif melalui proses pemaknaan dan 

evaluasi terhadap konten keagamaan. (2) Etika komunikasi digital mahasiswa 

tercermin melalui sikap kehati-hatian, praktik tabayyun, serta penggunaan 

bahasa yang santun dalam berinteraksi di media sosial. (3) Faktor pendukung 

dan penghambat yang mempengaruhi pemanfaatan media sosial, yang 

berkaitan dengan kebiasaan penggunaan, kemampuan literasi digital, serta 

karakteristik konten yang diakses mahasiswa. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

informasi, tetapi dimaknai sebagai ruang pengalaman keagamaan yang secara 

integratif membentuk literasi keagamaan dan etika komunikasi digital 

mahasiswa secara kontekstual di era digital. 

Kata kunci: etika komunikasi digital, literasi keagamaan, media sosial, 

mahasiswa Pendidikan PBA. 
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ABSTRACT 

 

Agus Alfaya Arif (24204011053). Analysis of Social Media Utilization 

in Optimizing Religious Literacy and Digital Communication Ethics. Thesis. 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Master’s Program in Islamic 

Education, 2026. Advisor: Dr. Adhi Setiyawan, M.Pd. 

 The rise of social media in the digital age has transformed the way 

students access and interpret religious information. Social media serves not 

only as a source of entertainment but also as an informal learning space that 

contributes to religious literacy and digital communication ethics. In the 

context of Arabic Language Education (PBA) students, social media has 

become a space intensively used to access and interact with religious content. 

This situation warrants careful study because not all students possess 

sufficient religious literacy and digital communication ethics to utilize social 

media effectively, which has the potential to lead to religious 

misunderstandings and digital conflicts.  

This study employs a qualitative approach using interpretive 

phenomenology. The research subjects were third-semester PBA students 

selected through purposive sampling. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation; all data were analyzed 

thematically using NVIVO software through the stages of coding, theme 

grouping, and systematic conclusion drawing. 

The results of the study indicate that: (1) Social media is utilized as a flexible 

informal learning space that supports students’ independent learning, and the 

religious literacy developed through it is not merely informative but also 

reflective, arising from the process of interpreting and evaluating religious 

content. (2) Students’ digital communication ethics are reflected through a 

cautious attitude, the practice of tabayyun, and the use of polite language 

when interacting on social media. (3) Supporting and inhibiting factors that 

influence the use of social media, which are related to usage habits, digital 

literacy skills, and the characteristics of the content accessed by students. 

Thus, this study demonstrates that social media functions not only as a means 

of information but is also interpreted as a space for religious experience that 

integrally shapes students’ religious literacy and digital communication 

ethics in a contextual manner in the digital age. 

Keywords: digital communication ethics, religious literacy, social media, 

education students PBA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah 

membawa perubahan mendasar dalam pola interaksi dan perilaku masyarakat 

modern.1 Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi 

aktivitas keseharian, tetapi juga telah berevolusi menjadi ruang belajar baru 

yang memengaruhi cara mahasiswa memperoleh, memahami, serta 

menyebarkan informasi keagamaan.2 Akses terhadap materi keislaman yang 

sebelumnya bergantung pada kajian tatap muka, halaqah, atau ceramah di 

masjid, kini dapat dilakukan dengan cepat melalui perangkat digital yang 

terhubung ke internet. Transformasi ini membuka peluang luas bagi 

mahasiswa untuk memperluas wawasan keagamaan secara mandiri, lebih 

fleksibel, serta tidak terikat oleh batas ruang maupun waktu.3 Kemudahan 

akses tersebut menjadikan media sosial sebagai bagian integral dari pola 

belajar generasi saat ini. 

Dalam media sosial platform seperti YouTube, Instagram, TikTok, 

WhatsApp, dan Telegram juga mengalami pergeseran fungsi. Semula hanya 

menjadi ruang hiburan, kini platform-platform tersebut berkembang menjadi 

 
1ْ A.ْ A.ْ Urasova,ْ “Regionalْ Industryْ inْ theْ Digitalْ Era:ْ Informationْ andْ

Communicationْ Dimension,”ْ Economy of Regionsْ 15,ْ no.ْ 3ْ (2019):ْ 684–94,ْ

https://doi.org/10.17059/2019-3-5. 
2ْ LeilaْMonaْGaniemْ etْ al.,ْ “Societyْ inْ theْDigitalْ Era:ْAdaptation,ْ Change,ْ andْ

Responseْ toْ Communicationْ Technology,”ْ Journal International Dakwah and 

Communicationْ4,ْno.ْ1ْ(2024):ْ123–35,ْhttps://doi.org/10.55849/jidc.v4i1.639. 
3ْYogeshْK.ْDwivediْetْal.,ْ“SocialْMediaْAdoption,ْUsageْAndْImpactْInْBusiness-

To-Businessْ (B2B)ْContext:ْAْState-Of-The-ArtْLiteratureْReview,”ْ Information Systems 

Frontiersْ25,ْno.ْ3ْ(2023):ْ971–93,ْhttps://doi.org/10.1007/s10796-021-10106-y. 
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sumber rujukan keilmuan dan media dakwah yang sangat diminati generasi 

muda muslim.4 Para dai, ustadz, akademisi, dan komunitas keagamaan turut 

memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan materi keislaman melalui 

video edukatif, infografis, khutbah digital, hingga diskusi interaktif yang 

lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Laporan Digital tahun 2025 oleh 

DataReportal dan We Are Social menunjukkan bahwa pengguna media sosial 

di Indonesia mencapai 143 juta identitas pengguna pada awal tahun 2025. 

Selain itu, sekitar 67,3% pengguna internet Indonesia menggunakan 

setidaknya satu platform media sosial setiap bulan.5 Data ini menunjukkan 

bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa, sebagai sarana memperoleh 

informasi, komunikasi, dan konsumsi konten keagamaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa literasi keagamaan tidak lagi 

terbatas pada ruang kelas, majelis ilmu tradisional, ataupun buku teks, tetapi 

telah berkembang melalui interaksi digital yang bersifat cepat, bebas, dan 

masif.6  Di satu sisi, keberadaan media sosial membuka peluang besar bagi 

mahasiswa untuk memperkaya pengetahuan agama dan mengeksplorasi 

berbagai perspektif keilmuan secara lebih luas. Mahasiswa dapat mengakses 

ragam konten keislaman dari berbagai mazhab, tradisi intelektual, maupun 

 
4 ShamshadinْKerim,ْMaxatْKurmanaliyev,ْandْYershatْOngarov,ْ“SocialْNetworksْ

asْ aْToolْ forْ Islamicْ Preaching,”ْ Journal of Islamic Thought and Civilizationْ 15,ْ no.ْ 1ْ

(2025):ْ44–58,ْhttps://doi.org/10.32350/jitc.151.03. 
5 We Are Sosial & Meltwater, “Digital 2025 : Indonesia,” 2025. 
6ْFahmiْSahlan,ْEvaْDwiْKumalaْSari,ْandْRikaْSa’diyah,ْ“Digital-BasedْLiteracyْ

AnalysisْofْReligiousْModeration:ْStudyْonْPublicْHigherْEducationْStudents,”ْProgresiva : 

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islamْ 11,ْ no.ْ 02ْ (2022):ْ 157–70,ْ

https://doi.org/10.22219/progresiva.v11i02.20906. 

https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia?utm_source=chatgpt.com
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pandangan keagamaan kontemporer.7 Namun di sisi lain, keterbukaan arus 

informasi tersebut juga menghadirkan tantangan serius, mengingat semakin 

mudahnya beredar konten keagamaan yang tidak terverifikasi, bersifat bias, 

dangkal, atau bahkan provokatif.8 Kondisi ini menuntut adanya kemampuan 

berpikir kritis, sikap selektif dalam memilih sumber informasi, serta 

kesadaran etis dalam berinteraksi di ruang digital sebagai kompetensi dasar 

yang harus dimiliki mahasiswa di era digital.9 

Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

dipilih sebagai subjek penelitian karena memiliki karakteristik akademik 

yang khas dan berbeda dibandingkan mahasiswa pada bidang studi lainnya. 

Mahasiswa PBA tidak hanya mempelajari bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga berinteraksi secara langsung dengan sumber-sumber 

utama keislaman berbahasa Arab, seperti Al-Qur’an,ْhadis,ْkitabْturats,ْdanْ

literatur keislaman kontemporer. Kedekatan akademik tersebut menjadikan 

mahasiswa PBA memiliki intensitas yang tinggi dalam mengakses, 

memahami, serta mendiskusikan informasi keagamaan, baik melalui 

pembelajaran formal maupun melalui media sosial.10 Kondisi ini 

 
7ْ Muhammadْ Sukronْ Djazilanْ andْ Milaْ Hariani,ْ “Implementationْ ofْ Islamicْ

ReligiousْEducationْCurriculum,”ْBelajea: Jurnal Pendidikan Islamْ6,ْno.ْ1ْ(2022):ْ14–21,ْ

https://doi.org/10.29240/belajea.v6i1.1815. 
8 GuruhْRyanْAulia,ْ“RevitalisasiْNilai-NilaiْKeushuluddinanْMelaluiْMediaْSosialْ

DiْEraْDigitalْ5ْ.ْ0,”ْTasamuh: Jurnal Studi Islamْ17,ْno.ْ4ْ(2025):ْ144–65,ْ

https://doi.org/10.47945/tasamuh.v17i1.1984. 
9ْOmarْRabeeaْMahdi, IْslamْA.ْNassar,ْandْHashemْAliْIssaْAlmuslamani,ْ“TheْRoleْ

ofْUsingْCaseْStudiesْMethodْ inْ ImprovingْStudents’ْ CriticalْThinkingْSkillsْ inْHigherْ

Education,”ْ International Journal of Higher Educationْ 9,ْ no.ْ 2ْ (2020):ْ 297–308,ْ

https://doi.org/10.5430/ijhe.v9n2p297. 
10ْ Martaْ Pintoْ andْ Carlindaْ Leite,ْ “Digitalْ Technologiesْ inْ Supportْ ofْ Studentsْ

Learningْ inْ Higherْ Education:ْ Literatureْ Review,”ْ Digital Education Reviewْ 6,ْ no.ْ 37ْ

(2020):ْ343–60,ْhttps://doi.org/10.1344/DER.2020.37.343-360. 
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menyebabkan media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai ruang belajar nonformal yang mendukung proses 

penguatan pemahaman keagamaan mahasiswa. 

Selain itu, mahasiswa PBA memiliki posisi strategis sebagai calon 

pendidik, akademisi, dan komunikator keagamaan yang nantinya akan 

berperan dalam menyampaikan pemahaman Islam kepada masyarakat.11 

Peran tersebut menuntut mahasiswa PBA untuk tidak hanya memiliki 

kemampuan memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga memiliki literasi 

keagamaan yang kritis dan etika komunikasi digital yang baik dalam 

menyikapi berbagai informasi keagamaan di media sosial. Hal ini menjadi 

penting karena arus informasi digital yang berkembang sangat cepat tidak 

seluruhnya menghadirkan konten keagamaan yang valid, moderat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Apabila tidak disertai kemampuan 

literasi yang baik, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahpahaman 

keagamaan, penyebaran informasi yang tidak tepat, hingga munculnya 

komunikasi digital yang tidak etis.12 

Pemilihan mahasiswa PBA dalam penelitian ini juga didasarkan pada 

tingginya keterlibatan mereka dalam aktivitas digital yang berkaitan dengan 

konten keagamaan, seperti mengikuti kajian daring, mengakses ceramah 

 
11 IbnuْAzka,ْSitiْNurhalisa,ْandْFathurْBaldanْHaramain,ْ“DevelopingْStrategyْforْ

Youngْ Daْ ’ْ I :ْ Daْ ’ْ Wahْ Educationْ atْ theْ Nadhatulْ Ulumْ Islamicْ Boardingْ School,”ْ

International Journal Of Islamic Boarding Scoolْ 2,ْ no.ْ 1ْ (2024):ْ 21–38,ْ

https://doi.org/https://doi.org/10.35719/ijibs.v2i1.39. 
12ْZainalْParhanْandْAhmadْJais,ْ“PeranْLiterasiْDigitalْDalamْMencegahْKonflikْ

Keagamaanْ Diْ Mediaْ Sosial,”ْ Jurnal Al-Qolamuna: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran 

Islamْ3,ْno.ْ1ْ(2026):ْ1–13,ْhttps://doi.org/https://doi.org/10.71242/w279bd92. 
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keislaman, membaca terjemahan kitab, hingga berdiskusi mengenai isu-isu 

keagamaan melalui berbagai platform media sosial. Intensitas interaksi 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa PBA memiliki hubungan yang 

cukup dekat dengan media sosial sebagai sumber literasi keagamaan.13 

Namun demikian, kemampuan memahami bahasa Arab dan sumber-sumber 

keislaman belum tentu diikuti dengan kemampuan menyaring informasi 

digital secara kritis maupun kemampuan menerapkan etika komunikasi 

digital secara bijaksana. Oleh karena itu, mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) menjadi kelompok yang relevan dan penting untuk dikaji dalam 

penelitian ini guna memahami bagaimana media sosial dimanfaatkan dalam 

membentuk literasi keagamaan dan etika komunikasi digital di era 

perkembangan teknologi informasi saat ini. 

Aktivitas digital tersebut berpotensi besar dalam meningkatkan literasi 

keagamaan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Melalui media 

sosial, mahasiswa tidak hanya memahami ajaran-ajaran Islam secara 

konseptual, tetapi juga belajar menelaah dalil, memahami metodologi istinbat 

ulama, hingga mempertimbangkan relevansi pandangan keagamaan dalam 

konteks kehidupan modern.14 Media sosial memberi kesempatan luas bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan literasi kritis, yakni 

 
13 Nur Alfiyah Uktafiyani and M Nawawi,ْ“PeranْMediaْSosialْDalamْPengembanganْ

Literasiْ Keislamanْ Diْ Kalanganْ Mahasiswaْ Perguruanْ Tinggiْ Swastaْ (ْ Studiْ Kasusْ

MahasiswaْUniversitasْQomaruddinْ),”ْJurnal Ilmu-Ilmu Keislaman Dan Kemasyarakatanْ

7,ْno.ْ1ْ(2025):ْ44–60,ْhttps://doi.org/10.46870/jstain.v7i1.1484. 
14ْLuciْPangrazio,ْAnnaْLenaْGodhe,ْandْAlejoْGonzálezْLópezْLedesma,ْ“WhatْIsْ

DigitalْLiteracy?ْAْComparativeْReviewْofْPublicationsْacrossْThreeْLanguageْContexts,”ْ

E-Learning and Digital Mediaْ 17,ْ no.ْ 6ْ (2020):ْ 442–59,ْ

https://doi.org/10.1177/2042753020946291. 
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kemampuan memilah dan menilai kualitas informasi keagamaan yang 

beredar. Kemampuan ini diperlukan untuk membedakan antara ajaran yang 

sahih dan konten yang dangkal, sensasional, atau bernuansa provokatif.15 

Dalam konteks era digital, kualitas pemahaman keagamaan bukan hanya 

ditentukan oleh intensitas akses informasi, tetapi juga oleh kemampuan 

menelaah, mengolah, serta memverifikasi informasi tersebut secara kritis dan 

bertanggung jawab. Prinsip kehati-hatian dalam menerima dan menyebarkan 

informasiْjugaْsejalanْdenganْajaranْIslam.ْRasulullahْْصلى الله عليه وسلمbersabda:  

ثَ بكُِل ِ  ُ عَنْهُ أنَه النهبيِه صلى الله عليه وسلم قاَلَ: كَفَى باِلْمَرْءِ كَذِباً أنَْ يحَُد ِ  عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللَّه

 مَا سَمِعَ 

Artinya : “DariْAbuْHurairahْR.A.,ْbahwaْNabiْMuhammadْْصلى الله عليه وسلمbersabda:ْ

‘Cukuplahْseseorangْdianggapْberdustaْketikaْiaْmenceritakanْsemuaْyangْ

iaْ dengar.’” 

(H.R. Muslim dalam Muqaddimah Shahih Muslim, No. 5) 

Hadis tersebut menunjukkan pentingnya sikap tabayyun dan verifikasi 

informasi sebelum menyampaikan kembali suatu berita kepada orang lain. 

Dalam konteks media sosial, nilai tersebut menjadi sangat relevan agar 

mahasiswa tidak mudah menerima maupun menyebarkan informasi 

keagamaan yang belum jelas kebenarannya. 

Namun kemudahan mengakses informasi keagamaan melalui media 

sosial juga memunculkan tantangan yang tidak sederhana. Tidak semua 

konten keagamaan yang tersebar di ruang digital bersifat sahih, moderat, atau 

 
15ْReemْM.ْAlْZou’Bi,ْ“TheْImpactْofْMediaْandْInformationْLiteracyْonْStudents’ْ

AcquisitionْofْtheْSkillsْNeededْtoْDetectْFakeْNews,”ْJournal of Media Literacy Educationْ

14,ْno.ْ2ْ(2022):ْ58–71,ْhttps://doi.org/10.23860/JMLE-2022-14-2-5. 
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sesuai dengan prinsip keilmuan Islam.16 Fenomena penyebaran pandangan 

ekstrem, simplifikasi dalil secara berlebihan, dan perdebatan emosional 

sering kali muncul dan berpotensi menimbulkan polarisasi di kalangan 

pengguna.17 Dalam kondisi ini, mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

sebagai calon intelektual muslim perlu memiliki kemampuan yang kuat 

dalam memverifikasi dan mengkritisi setiap informasi yang diterima.18 

Mereka diharapkan tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga mampu 

berperan sebagai agen penyebar pengetahuan keagamaan yang benar, santun, 

dan mendidik di ruang digital. Sebagaimana diingatkan dalam Al-Qur'an 

Surah Al-Hujurat ayat 6: 

مًاٌْْۢب جَهَالَةْ  اْقَو  ي بهو  ْتهص  اْانَ  ْب نَباَ ْفَتبَيََّنهو ٰٓ
ق ٌۢ ْفاَس  ْجَاۤءَكهم  اْا ن  ي نَْاٰمَنهو ٰٓ ْيٰٰٓايَُّهَاْالَّذ 

ي نَْ م  ْنٰد  اْعَلٰىْمَاْفَعَل تهم  و  ب حه ۝٦فَتهص   

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat 

kamu menyesali perbuatanmu itu (Al-Hujurat: 6). 

Selain aspek literasi keagamaan, penggunaan media sosial juga menuntut 

penguasaan etika komunikasi digital yang baik.19 Berdasarkan observasi 

 
16ْLْRudyْRustandi,ْ “DisrupsiْNilaiْKeagamaanْDanْKomodifikasiْAgamaْDiْEraْ

Digital,”ْ SANGKEP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaanْ 3,ْ no.ْ 1ْ (2020):ْ 23–34,ْ

https://doi.org/10.20414/sangkep.v2i2. 
17ْDediْPrayitno,ْ“Bentuk-BentukْDeotorisasiْHadistْDiْInternetْAnalisisْ

KontenporerْTerhadapْDistorsiْOtoritasْKeilmuanْDalamْRuangْDigital,”ْAl-Furqan : 

Jurnal Agama, Sosial, Dan Budayaْ4,ْno.ْ2ْ(2025):ْ142–450. 
18ْ Nurcholishْ Madjid,ْ Khazanah Intelektual Islam,ْ 2ndْ ed.ْ (Jakarta:ْ PTْ Bulanْ

Bintang,ْ2019). 
19ْMariaْUlfaْBatoebaraْandْMuyaْsyarohْIwandaْLubis,ْ“CommunicationْEthicsْinْ

theْWorldْofْDigitalْMedia,”ْProceedings Of International Conference On Communication 

Scienceْ2,ْno.ْ1ْ(2022):ْ104–7,ْhttps://doi.org/10.29303/iccsproceeding.v2i1.62. 
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mahasiswa PBA sudah mempraktekkan prinsip-prinsip dalam etika berdialog 

dan etika bertutur kata, dibuktikan dengan sikap santun, menghargai 

perbedaan pendapat, serta bertanggung jawab dalam menyampaikan 

informasi.20 Nilai tersebut menjadi dasar mahasiswa dalam membangun 

interaksi digital yang sehat. Namun, dinamika ruang digital yang bebas dan 

cepat sering kali menjadikan kontrol diri dalam berkomunikasi menjadi lebih 

longgar.21 Diskusi akademik dapat berubah menjadi perdebatan emosional, 

saling sindir, atau komentar yang tidak memiliki landasan ilmiah. Hal ini 

menunjukkan bahwa etika komunikasi digital bukan hanya pengetahuan 

konseptual, tetapi harus diinternalisasi melalui kebiasaan dan pengalaman 

berinteraksi secara bijaksana22. 

Oleh karna itu, penguatan etika komunikasi digital menjadi kebutuhan 

mendesak bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) sebagai 

representasi keilmuan Islam di ruang publik. Mereka perlu memiliki 

kesadaran untuk berkomunikasi secara santun, inklusif, dan bertanggung 

jawab agar mampu menjaga martabat diri sekaligus citra akademik yang 

melekat pada profesi yang akan mereka jalani.23 Penguatan etika komunikasi 

tidak hanya penting untuk menghindari misinformasi dan konflik verbal, 

 
20ْMahasiswaْPBA,ْ“Observasi”ْUINْSunanْKalijagaْYogyakartaْ(13ْOktoberْ

2025). 
21ْMiriamْTedeschi,ْEkaterinaْVorobeva,ْandْJussiْS.ْJauhiainen,ْ“Transnationalism:ْ

Currentْ Debatesْ andْ Newْ Perspectives,”ْ GeoJournalْ 87,ْ no.ْ 2ْ (2022):ْ 603–19,ْ

https://doi.org/10.1007/s10708-020-10271-8. 
22ْGaniemْetْal.,ْ“Societyْinْ theْDigitalْEra:ْAdaptation,ْChange,ْandْResponseْtoْ

CommunicationْTechnology.” 
23ْ Jonathanْ Jacobْ Paulْ Latupeirissaْ etْ al.,ْ “Unlockingْ theْ Powerْ ofْ Inclusiveْ

CommunicationْinْPublicْRelations:ْAْComprehensiveْReviewْofْStrategies,”ْEstudos Em 

Comunicacaoْ1,ْno.ْ39ْ(2024):ْ160–82,ْhttps://doi.org/10.25768/1646-4974n39v1a10. 
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tetapi juga untuk menciptakan ruang digital yang harmonis, produktif, dan 

edukatif. 

Sejumlah penelitian memang telah membahas hubungan antara media 

sosial dan religiusitas, namun sebagian besar masih berfokus pada konteks 

umum penggunaan media sosial dalam kehidupan beragama. Kajian yang 

secara khusus meneliti mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) masih 

sangat terbatas, padahal kelompok ini memiliki karakteristik akademik yang 

khas. Mahasiswa PBA tidak hanya dipersiapkan sebagai calon pendidik 

bahasa Arab, tetapi juga memiliki kedekatan dengan literasi teks Arab yang 

banyak digunakan dalam sumber-sumber keislaman. Kedekatan tersebut 

menjadikan mahasiswa PBA relevan untuk dikaji, khususnya dalam konteks 

pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan literasi keagamaan sekaligus 

menerapkan etika komunikasi digital. Minimnya penelitian yang mengkaji 

hal tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk diisi. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dan signifikan untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif 

mengenai bagaimana mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

memanfaatkan media sosial dalam membangun literasi keagamaan dan 

mengimplementasikan etika komunikasi digital. Penelitian ini diharapkan 

mampu mengungkap pola penggunaan media sosial, proses internalisasi nilai 

keagamaan, serta karakter interaksi digital yang dilakukan mahasiswa. 

Temuan penelitian ini juga diharapkan memiliki implikasi teoretis dan 

praktis, terutama dalam merancang strategi pembelajaran dan kurikulum yang 
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lebih adaptif terhadap tantangan era digital. Pada akhirnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat integrasi antara nilai-nilai keislaman, 

kecakapan literasi digital, dan etika komunikasi dalam konteks kehidupan 

sosial kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) dalam konteks literasi keagamaan? 

2. Bagaimana mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) menerapkan 

etika komunikasi digital dalam interaksi keagamaan di media sosial? 

3. Bagaimana literasi keagamaan di media sosial berperan sebagai filter 

terhadap fenomena hoaks dan ujaran kebencian (hate speech) pada 

mahasiswaْPendidikanْBahasaْArabْ(PBA)?” 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai: 

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dalam konteks literasi keagamaan. 

2. Untuk menganalisis penerapan etika komunikasi digital mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dalam interaksi keagamaan di media 

sosial. 
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3. Untuk menganalisis peran literasi keagamaan di media sosial sebagai 

filter terhadap fenomena hoaks dan ujaran kebencian (hate speech) 

pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, 

khususnya yang berkaitan dengan literasi keagamaan dan etika komunikasi 

digital di era perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini dapat 

memperkaya perspektif akademik mengenai bagaimana media sosial 

berperan sebagai ruang belajar alternatif yang tidak hanya menyediakan akses 

informasi keagamaan, tetapi juga membentuk pola pemahaman dan sikap 

beragama mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pemahaman 

mengenai bagaimana konsep-konsep keagamaan yang selama ini diajarkan 

dalam bentuk teori, seperti adab al-hiwar (etika berdialog) dan akhlaq al-

kalam (etika bertutur kata), diimplementasikan dalam praktik komunikasi 

yang berlangsung di ruang digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan akademik bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji hubungan antara pendidikan, media digital, dan pembentukan 

karakter keagamaan. Lebih jauh, penelitian ini juga memiliki potensi untuk 

memperkuat landasan konseptual mengenai pentingnya pengintegrasian 

nilai-nilai keislaman dalam literasi digital, sehingga pendidikan Islam dapat 
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tetap relevan dan adaptif dalam menghadapi dinamika sosial dan budaya di 

era modern. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi sekaligus 

penguatan kesadaran dalam menggunakan media sosial secara bijak dan 

bertanggung jawab. Temuan penelitian ini dapat membantu mahasiswa 

memahami pentingnya literasi keagamaan yang kritis, yaitu kemampuan 

untuk menyeleksi, mengklarifikasi, dan mengevaluasi informasi keagamaan 

yang beredar di media digital. Selain itu, penelitian ini dapat membantu 

mahasiswa menumbuhkan sensitivitas etika dalam berkomunikasi di ruang 

digital, sehingga interaksi yang dilakukan tidak hanya bertujuan 

menyampaikan pendapat, tetapi juga menjaga nilai-nilai kesantunan, 

toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan pandangan. Dengan 

demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna media sosial, tetapi juga 

mampu berperan sebagai penyebar nilai-nilai keislaman yang berwawasan 

moderat dan menyejukkan. Sehingga memberikan dampak yang positif untuk 

diri sendiri dan bangsa. 

b) Bagi Dosen dan Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. Dosen dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

mengintegrasikan literasi digital keagamaan dan pembinaan etika komunikasi 

dalam proses pembelajaran, sehingga tidak hanya mentransfer pengetahuan, 



13 
 

tetapi juga membentuk keterampilan dan sikap mahasiswa dalam 

mempraktikkan ilmu yang dipelajari. Temuan penelitian ini juga dapat 

membantu pendidik memetakan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam 

berinteraksi di media sosial serta menemukan metode pembinaan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran masa kini. Sehingga 

membantu bagi dosen dan pendiidik dalam perubahan zaman saat ini, yang 

Dimana serba teknologi digital. 

c) Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan 

kebijakan dan pengembangan program yang mendukung pembentukan 

karakter keagamaan dan kecakapan literasi digital bagi mahasiswa. 

Lembaga dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 

memperkuat kurikulum, memfasilitasi pelatihan literasi digital keagamaan, 

atau menciptakan lingkungan akademik yang mendukung penggunaan 

media sosial secara produktif dan beretika. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan tidak hanya berperan sebagai penyedia ilmu, tetapi juga sebagai 

pembimbing moral dan karakter dalam menghadapi dinamika teknologi dan 

budaya informasi di era digital. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini, merupakan hasil telaah terhadap 

sejumlah penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan judul tesis 

ini. Kajian pustaka mengenai “Analisis Pemanfaat Media Sosial dalam 

Mengoptimalkan Literasi Keagamaan dan Etika Komunikasi Digital” 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peranan penting dalam 
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membentuk perilaku, etika, dan literasi keagamaan masyarakat, khususnya di 

kalangan generasi muda. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang berpotensi 

meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai agama serta mengembangkan 

etika dalam berinteraksi secara digital. Seiring dengan meningkatnya 

intensitas penggunaan media sosial, muncul kebutuhan untuk menanamkan 

nilai-nilai moral dan etika komunikasi yang sejalan dengan prinsip 

keagamaan, agar interaksi daring dapat berlangsung dengan penuh tanggung 

jawab dan menjunjung kesopanan digital. Sehingga mahasiswa tidak hanya 

menggunakan media sosial sebagai alat hiburan semata tetapi lebih dari itu. 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang akan menjadi tolak 

perbandiangan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Ayeisha Ardelisma dalam 

tesisnya yang berjudul "Pengaruh Doomscrolling dan Literasi Media Sosial 

terhadap Kelelahan Digital di Kalangan Gen Z Kota Medan" membahas 

pengaruh dua faktor utama, yaitu doomscrolling dan literasi media sosial, 

terhadap kelelahan digital di kalangan generasi Z di Kota Medan.24 Tesis ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa doomscrolling berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kelelahan digital, sedangkan literasi media 

sosial berpengaruh negatif dan signifikan, artinya semakin baik literasi media 

sosial seseorang, semakin rendah tingkat kelelahan digital yang dialami. 

 
24ْArdelismaْAyeisha,ْ“PengaruhْDoomscrollingْDanْLiterasiْMediaْSosialْTerhadapْ

Kelelahanْ Digitalْ Diْ Kalanganْ Genْ Zْ KotaْMedan”ْ (Universitasْ Sumatraْ Utara,ْ 2025),ْ

https://doi.org/https://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/104651. 
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Penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan literasi media sosial untuk 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan media sosial di kalangan Gen 

Z. Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang hubungan 

antara media sosial dan kelelahan digital, kajian ini belum mengaitkannya 

dengan aspek literasi keagamaan, yang dapat menjadi ruang untuk penelitian 

lebih lanjut dalam konteks pengaruh media sosial terhadap pola pikir dan 

perilaku keagamaan. 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Alfitra Firmansyah dalam 

tesisnya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

MoralitasْdanْPrestasiْBelajarْSiswaْKelasْVIIIْSMPNْ4ْNgaglik”ْmembahasْ

dampak penggunaan media sosial terhadap moralitas dan prestasi belajar 

siswa.25 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media sosial 

terhadap perilaku moral dan pencapaian akademik siswa, serta untuk 

memahami hubungan keduanya. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan teknik analisis regresi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap 

moralitas siswa (17,6%) dan prestasi belajar mereka (14,2%). Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya penggunaan media sosial yang bijaksana untuk 

menjaga moralitas dan mendukung prestasi belajar siswa. Meskipun 

demikian, penelitian ini tidak secara khusus membahas aspek literasi digital 

atau etika komunikasi digital yang dapat memberikan pemahaman lebih 

dalam tentang bagaimana siswa dapat menggunakan media sosial secara lebih 

 
25ْAlfitraْFirmansyah,ْ“PemgaruhْPenggunaanْMediaْSosialْTerhadapْMoralitasْDanْ

Prestasiْ Belajarْ Siswaْ Kelasْ VIIIْ SMPNْ 4ْ Ngalik”ْ (Universitasْ Islamْ Negeriْ Sunanْ

Kalijaga,ْ2024). 
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bertanggung jawab dalam konteks pembelajaran, membuka ruang untuk 

penelitian lebih lanjut di area tersebut. 

Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Dera Nugraha melalui buku yang 

berjudulْ “Pembelajaranْ Daring,ْ Literasiْ Digital,ْ danْ Perilakuْ Bermediaْ

Sosial”ْ membahasْ keterkaitanْ antaraْ pembelajaranْ daring, kemampuan 

literasi digital, serta perilaku pengguna dalam memanfaatkan media sosial di 

era digital.26 Kajian ini menekankan pentingnya literasi digital sebagai 

kompetensi utama agar peserta didik mampu menyaring informasi, berpikir 

kritis, serta menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa literasi digital yang baik berpengaruh terhadap 

perilaku bermedia sosial yang lebih etis, reflektif, dan produktif dalam 

konteks pembelajaran. Meskipun buku ini memberikan kontribusi kuat dalam 

menjelaskan hubungan antara literasi digital dan perilaku bermedia sosial, 

kajian tersebut belum secara spesifik mengaitkannya dengan aspek literasi 

keagamaan dan etika komunikasi digital, sehingga membuka ruang bagi 

penelitian ini untuk melengkapi kekosongan tersebut. 

Keempat Penelitian yang dilakukan oleh Kurnain, Bintang, dan Fuadah 

melalui buku yang berjudulْ“EdukasiْBijakْBermediaْSosialْSebagaiْUpayaْ

PeningkatanْKesadaranْEtikaْDigitalْSiswa”ْmenggunakanْmetodeْdeskriptifْ

kuantitatif melalui survei dan observasi terhadap siswa sekolah menengah.27 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas kegiatan edukasi berbasis 

 
26ْ Deraْ Nugraha,ْPembelajaran Daring, Literasi Digital, Dan Perilaku Bermedia 

SosialNo Title,ْed.ْNiaْDuniawatiْ(JawaْBarat:ْAdab,ْ2025). 
27ْ Nadiaْ Dwiْ Kurnainْ etْ al.,ْ “Edukasiْ Bijakْ Bermediaْ Sosialْ Sebagaiْ Upayaْ

PeningkatanْKesadarnْEtikaْDigitalْSiswa,”ْProsiding Seminar Nasional LPPM UMJْ22,ْ

no.ْ10ْ(2025):ْ1–5. 
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media sosial dalam meningkatkan kesadaran etika digital di kalangan pelajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82% responden mengalami peningkatan 

pemahaman terhadap prinsip etika digital, seperti tanggung jawab dalam 

berkomentar, penghormatan terhadap privasi, dan penghindaran ujaran 

kebencian. Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 

kesadaran etika digital, namun penelitian ini belum membahas aspek literasi 

keagamaan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Heitmayer dan 

Schimmelpfennig dalamْartikelْ“Netiquette as Digital Social Norms”ْyangْ

mengkaji etika komunikasi digital dengan memosisikan netiquette sebagai 

norma sosial yang terbentuk melalui interaksi pengguna di ruang digital.28 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui diskusi kelompok 

terarah untuk memahami bagaimana individu mempelajari dan 

mempraktikkan etika komunikasi daring. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa etika komunikasi digital bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh 

pengalaman sosial serta karakteristik platform digital. Namun, penelitian ini 

belum mengaitkan etika komunikasi digital dengan literasi keagamaan 

maupun manfaat media sosial sebagai ruang pembelajaran nilai, sehingga 

berbeda dengan penelitian ini yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut. 

Keenam Penelitian yang dilakukan oleh Triyono, Basori, dan 

Suhariyanto dalam artikerl yang berjudul “OptimalisasiْLiterasiْDigitalْbagiْ

Anggota PKK Desa Pabelan dalam Mengatasi Informasi dan Berita Hoaks di 

 
28ْ Maxiْ Heitmayerْ andْ Robinْ Schimmelpfennig,ْ “Netiquetteْ asْ Digitalْ Socialْ

Norms,”ْInternational Journal of Human-Computer Interactionْ40,ْno.ْ13ْ(2023):ْ3334–54,ْ

https://doi.org/10.1080/10447318.2023.2188534. 
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Internet” penelitian ini menggunakan metode deskriptif partisipatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengenali dan menangkal informasi hoaks di media sosial.29 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan literasi digital mampu meningkatkan 

kemampuan deteksi hoaks hingga 74%, sekaligus memperkuat perilaku 

komunikasi etis dan bertanggung jawab dalam lingkungan digital. Namun, 

penelitian ini hanaya berfokus pada penguatan kemampuan digital dasar 

tanpa menyoroti integrasi antara literasi keagamaan dan etika komunikasi 

digital. 

Ketuju Penelitian yang dilakukan oleh Kosasih dalam penelitiannya 

yang berjudul “LiterasiْMediaْSosialْdalamْPemasyarakatanْSikapْModerasiْ

Beragama” menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melibatkan 

250 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi Islam.30  Penelitian ini 

menyoroti bagaimana media sosial berperan dalam membentuk sikap 

moderasi beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

mahasiswa dalam konten dakwah moderat meningkatkan pemahaman nilai 

moderasi beragama sebesar 31%, mencakup sikap toleransi, keseimbangan, 

dan keterbukaan dalam beragama. Namun, penelitian ini belum menyoroti 

dimensi etika komunikasi digital secara spesifik. 

 
29ْ Aْ Triyono,ْ Mْ Basori,ْ andْ Sْ Suhariyanto,ْ “Optimalisasiْ Literasiْ Digitalْ Bagiْ

AnggotaْPKKْDesaْPabelanْDalamْMengatasiْ InformasiْDanْBeritaْHoaksْDiْ Internet,”ْ

Jurnal: Jurnal Abdi Insaniْ 10,ْ no.ْ 2ْ (2023):ْ 795–802,ْ

https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v10i2.943. 
30ْEngkosْKosasih,ْ“LiterasiْMediaْSosialْDalamْPemasyarakatanْSikapْModerasiْ

Beragama,”ْ Jurnal Bimas Islamْ 12,ْ no.ْ 1ْ (2019):ْ 263–96,ْ

https://doi.org/10.37302/jbi.v12i2.118. 
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Kedelapan Penelitian yang dilakukan oleh Andok  dalam artikelnya 

berjudulْ “Media, Religion and Public Sphere: International Trends and 

Hungarian Researches”ْ yangْmenggunakanْ pendekatanْ kajianْ konseptualْ

dan analisis literatur internasional untuk mengkaji hubungan antara media, 

agama, dan ruang publik dalam konteks perkembangan media digital.31 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana media sosial bertransformasi 

dari sekadar saluran penyampaian pesan keagamaan menjadi ruang publik 

digital yang membentuk praktik, pemahaman, dan diskursus keagamaan 

secara partisipatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial mendorong 

berkembangnya literasi keagamaan yang bersifat kontekstual dan interpretatif 

melalui interaksi sosial digital dan produksi konten oleh pengguna. Namun 

demikian, penelitian ini bersifat teoretis dan belum mengkaji secara empiris 

implikasi literasi keagamaan tersebut terhadap etika komunikasi digital, serta 

belum mengintegrasikan hubungan antara manfaat media sosial, literasi 

keagamaan, dan etika komunikasi digital sebagaimana yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini 

Nama Peneliti 
Judul  

Penelitian 

Jenis 
Penelitian 

Topik 

Persamaan 

Topik 

Perbedaan 

Ayeisha Ardelisma Pengaruh 

Doomscrolling 

dan Literasi 

Media Sosial 

terhadap 

Kelelahan Digital 

Kuantitatif 

(teknik analisi 

regresi 

berganda) 

Sama-sama 

mengkaji 

pengaruh media 

sosial terhadap 

perilaku 

pengguna 

Fokus penelitian 

pada kelelahan 

digital, 

sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

literasi 

 
31ْ MonikaْAndok,ْ “Media,ْ Religionْ andْ Publicْ Sphere:ْ Internationalْ Trendsْ andْ

HungarianْResearches,”ْKOME − An International Journal of Pure Communication Inquiryْ

6,ْno.ْ2ْ(2018):ْ16–31,ْhttps://doi.org/10.17646/KOME.2018.22. 
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di Kalangan Gen 

Z Kota Medan" 
keagamaan dan 

etika komunikasi 

digital 

 

Alfitra Firmansyah Pengaruh 

Penggunaan 

Media Sosial 

Terhadap 

Moralitas dan 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VIII 

SMPN 4 Ngaglik 

Kuantitatif 

(teknik analisi 

regresi 

berganda) 

Sama-sama 

mengkaji 

pengaruh media 

sosial terhadap 

perilaku 

pengguna 

Penelitian 

terdahulu fokus 

pada moralitas dan 

prestasi belajar 

siswa, sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada literasi 

keagamaan dan 

etika komunikasi 

digital mahasiswa 

Dera Nugraha Pembelajaran 

Daring, Literasi 

Digital, dan 

Perilaku Bermedia 

Sosial 

Kajian Literatur Sama-sama 

membahas 

literasi digital 

dan perilaku 

bermedia sosial 

Penelitian 

terdahulu tidak 

mengaitkan dengan 

literasi keagamaan 

dan etika 

komunikasi digital 

Kurnain, Bintang, 

dan Fuadah 

Edukasi Bijak 

Bermedia Sosial 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Kesadaran Etika 

Digital Siswa 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Sama-sama 

membahas etika 

digital dalam 

penggunaan 

media sosial 

Penelitian 

terdahulu hanya 

menyoroti etika 

digital siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengintegrasikan 

literasi keagamaan 

dan etika 

komunikasi digital 

Heitmayer dan 

Schimmelpfennig 

Netiquette as 

Digital Social 

Norms 

Kualitatif Sama-sama 

membahas etika 

komunikasi 

digital 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

netiquette sebagai 

norma sosial digital 

secara umum, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengaitkannya 

dengan literasi 

keagamaan 

mahasiswa PBA 
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Triyono, Basori, 

dan Suhariyanto 

Optimalisasi 

Literasi Digital 

bagi Anggota 

PKK Desa 

Pabelan dalam 

Mengatasi 

Informasi dan 

Berita Hoaks di 

Internet 

Deskriptif 

Partisipatif 

Sama-sama 

membahas 

literasi digital 

dan penyaringan 

informasi 

Penelitian 

terdahulu fokus 

pada deteksi hoaks 

masyarakat, 

sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada literasi 

keagamaan dan 

etika komunikasi 

digital mahasiswa 

Engkos Kosasih Literasi Media 

Sosial dalam 

Pemasyarakatan 

Sikap Moderasi 

Beragama 

Kualitatif 

Deskriptif 

Sama-sama 

membahas 

media sosial dan 

literasi 

keagamaan 

Penelitian 

terdahulu fokus 

pada moderasi 

beragama, 

sedangkan 

penelitian ini 

menambahkan 

aspek etika 

komunikasi digital 

Monika Andok Media, Religion 

and Public 

Sphere: 

International 

Trends and 

Hungarian 

Researches 

Kajian 

Konseptual 

Sama-sama 

membahas 

hubungan media 

sosial dan agama 

Penelitian 

terdahulu bersifat 

teoritis, sedangkan 

penelitian ini 

bersifat empiris dan 

berfokus pada 

mahasiswa 

Pendidikan Bahasa 

Arab (PBA) 

  

Dari berbagai penelitian atau tabel klasifikasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar studi terdahulu hanya menyoroti salah satu dimensi, 

baik literasi digital maupun literasi keagamaan, tanpa mengaitkan keduanya 

secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut melalui pendekatan yang lebih integratif antara etika 

digital dan nilai-nilai keagamaan. 
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Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggabungan dua objek 

penelitian antara literasi keagamaan dan etika komunikasi digital yang 

diwujudkan dalam satu kerangka pemikiran utuh, yaitu memandang media 

sosial bukan hanya sebagai sarana penyebaran informasi keagamaan, tetapi 

sebagai ruang pembelajaran sosial digital yang secara simultan membentuk 

literasi keagamaan dan etika komunikasi digital mahasiswa. Penelitian ini 

tidak hanya menempatkan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital 

sebagai objek penelitian yang terpisah, tetapi melihat keduanya sebagai 

proses yang saling terintegrasi dalam pengalaman interaksi digital mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini 

berupaya menjelaskan bagaimana aktivitas mahasiswa dalam mengakses, 

menafsirkan, dan mendiskusikan konten keagamaan di media sosial turut 

membentuk pola komunikasi digital yang lebih reflektif, kritis, dan beretika. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif bahwa media sosial 

dapat dipahami sebagai ruang pembentukan pengalaman keagamaan dan 

etika digital secara bersamaan dalam konteks pendidikan Islam di era digital. 

F. Landasan Teori 

1. Pengertian Media Sosial 
Media sosial merupakan platform digital berbasis internet 

yang memungkinkan individu maupun kelompok untuk 

berkomunikasi, berinteraksi, dan berbagi informasi secara daring, 

cepat dan berkelanjutan.32 Media sosial bersifat interaktif dan 

 
32ْ Ereْ MardellaْArbianiْ etْ al.,ْ “Peranْ Mediaْ Sosialْ Sebagaiْ Saranaْ Komunikasiْ

PendidikanْBagiْMahasiswaْDiْEraْDigital,”ْJurnal Al-Qolamuna: Jurnal Komunikasi Dan 

Penyiaran Islamْ2,ْno.ْ4ْ(2025):ْ477–89,ْhttps://doi.org/https://doi.org/10.71242/2rcwd750. 
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partisipatif karena pengguna tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen dan penyebar 

konten. Melalui berbagai fitur seperti unggahan teks, gambar, 

video, komentar, dan pesan instan, media sosial membangun 

jejaring sosial serta menciptakan ruang sosial digital yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan, pembentukan 

komunitas, dan kolaborasi lintas ruang dan waktu sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan penggunanya. 

Dalam penelitian ini, media sosial yang dimaksud mencakup 

platform digital yang banyak digunakan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) dalam mengakses, membagikan, dan 

mendiskusikan konten keagamaan, seperti YouTube, Instagram, 

TikTok, WhatsApp, dan Telegram. Platform-platform tersebut 

dipilih karena memiliki intensitas penggunaan yang cukup tinggi di 

kalangan mahasiswa sebagai sarana memperoleh informasi, 

mengikuti kajian daring, berbagi materi pembelajaran, serta 

melakukan interaksi keagamaan di ruang digital. YouTube banyak 

dimanfaatkan mahasiswa untuk mengakses ceramah, kajian, dan 

penjelasan materi keislaman secara lebih mendalam, sedangkan 

Instagram dan TikTok digunakan untuk mengakses konten dakwah 

singkat yang bersifat visual dan komunikatif.33 Adapun WhatsApp 

dan Telegram lebih banyak dimanfaatkan sebagai media diskusi, 

 
33ْ Ahmadْ Aufa,ْ “Efektivitasْ Kontenْ Dakwahْ Diْ Tiktokْ Dalamْ Meningkatkanْ

PemahamanْKeislaman :ْStudiْKasusْMahasiswaْUINْSMHْBanten,”ْJurnal Budi Pekerti 

Agama Islamْ3,ْno.ْ1ْ(2025),ْhttps://doi.org/https://doi.org/10.61132/jbpai.v3i3.1243. 
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berbagi materi perkuliahan, serta pertukaran informasi keagamaan 

dalam kelompok akademik maupun komunitas belajar mahasiswa.  

Keberadaan berbagai platform tersebut menunjukkan bahwa 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan dan 

komunikasi sosial, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang 

belajar nonformal yang dekat dengan kehidupan mahasiswa.34 

Intensitas penggunaan media sosial dalam aktivitas keagamaan 

menjadikan platform digital memiliki pengaruh terhadap proses 

pembentukan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam penelitian ini media social memberikan manfaat yang 

sangat besar hal ini merujuk pada konsep Teaching Crowds yang 

dikemukakan oleh Dron dan Anderson, yang memandang media 

sosial sebagai ruang pembelajaran kolektif (crowd based learning 

environment) yang terbentuk melalui interaksi, partisipasi, dan 

kontribusi banyak individu dalam jaringan digital.35 Dalam 

perspektif ini, pembelajaran tidak lagi bergantung pada struktur 

formal pendidik peserta didik, melainkan terjadi secara nonformal 

melalui pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan praktik sosial di 

 
34ْ Marcelْ Kurniawatiْ Huluْ andْ Welmanْ Bu’ulolo,ْ “Peanْ Mediaْ Sosialْ Dalamْ

Meningkatkanْ Atauْ Menghambatْ Produktivitasْ Mahasiswa,”ْ Jurnal Ilmu Ekonomi, 

Pendidikan Dan Teknikْ 02,ْ no.ْ 01ْ (2025):ْ 51–59,ْ

https://doi.org/https://doi.org/10.70134/identik.v2i1.168. 
35ْ TerryْAndersonْ andْ Jonْ Dron,ْ Teaching Crowds: Learning and Social Mediaْ

(Kanada:ْ Athabascaْ Universityْ Press,ْ 2014),ْ

https://doi.org/10.15215/aupress/9781927356807.01. 
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ruang digital. Media sosial, dengan karakteristiknya yang interaktif 

dan berbasis komunitas, memungkinkan pengguna untuk belajar 

melalui observasi, diskusi, serta refleksi atas konten dan interaksi 

yang berlangsung di dalam jaringan. Dengan demikian, media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi 

juga sebagai medium pembelajaran sosial yang mendukung 

peningkatan literasi, termasuk literasi keagamaan, serta 

pembentukan pola perilaku komunikasi di ruang digital. 

Pandangan teoritis tersebut diperkuat oleh temuan empiris 

penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa media sosial 

berkontribusi nyata terhadap peningkatan literasi digital dan 

pembelajaran berbasis partisipasi.36 Penelitian Maisuroh, Jamil, dan 

Manshur menunjukkan bahwa generasi muda yang aktif 

menggunakan media sosial memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengevaluasi informasi, berpikir kritis, serta memanfaatkan 

konten digital secara reflektif.37 Temuan ini menegaskan bahwa 

interaksi sosial digital yang intens dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran kolektif sebagaimana dijelaskan dalam konsep 

Teaching Crowds. Selanjutnya, Ratri dan Aviyanti menegaskan 

bahwa meskipun media sosial memberikan kemudahan akses 

 
36ْZ.ْPi,ْJ.ْHong,ْandْJ.ْYang,ْ“DoesْInstructor’sْImageْSizeْinْVideoْLecturesْAffectْ

LearningْOutcomes,”ْJournal of Computer Assisted Learningْ33,ْno.ْ4ْ(Augustْ12,ْ2017):ْ

347–54,ْhttps://doi.org/10.1111/jcal.12183. 
37ْ SitiْMaisuroh,ْMoh.ْ Jamil,ْ andْ UmarْManshur,ْ “Theْ Roleْ ofْ SocialْMediaْ inْ

EnhancingْDigitalْLiteracyْAmongْGenerationْZ:ْAْSocialْandْPsychologicalْPerspective,”ْ

Journal of Social Studies and Educationْ 1,ْ no.ْ 2ْ (2024):ْ 113–25,ْ

https://doi.org/10.61987/jsse.v1i2.457. 
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terhadap informasi, manfaat edukatifnya hanya dapat dioptimalkan 

apabila pengguna memiliki literasi digital yang memadai untuk 

menilai kredibilitas dan relevansi konten yang dikonsumsi.38  

Dalam konteks pendidikan agama, peran media sosial sebagai 

ruang pembelajaran nonformal juga ditegaskan oleh Rusadi yang 

menemukan bahwa penggunaan media sosial oleh mahasiswa 

berkontribusi terhadap perluasan sumber belajar keagamaan, 

pembentukan pemahaman keagamaan yang lebih kontekstual, serta 

peningkatan keterlibatan dalam diskusi keagamaan digital.39 Media 

sosial memungkinkan terjadinya proses belajar berbasis komunitas 

religius daring yang sejalan dengan prinsip pembelajaran kolektif 

dalam Teaching Crowds. Selain itu, Haryanti menunjukkan bahwa 

komunitas dakwah digital di media sosial berperan sebagai ruang 

edukasi nonformal yang tidak hanya menyampaikan materi 

keagamaan, tetapi juga menanamkan etika komunikasi digital 

melalui praktik interaksi yang berlangsung di dalam komunitas 

tersebut.40 

Penguatan terhadap relevansi media sosial sebagai medium 

pembelajaran juga terlihat dalam analisis bibliometrik yang 

 
38 SafitriْYositaْRatriْ andْLinaْAviyanti,ْ “UnlockingْDigitalْLiteracyْ inْ Indonesia:ْ

InsightsْfromْtheْUseْofْSocialْMediaْPlatforms,”ْJurnal Prima Edukasiaْ13,ْno.ْ1ْ(2025):ْ

191–200,ْhttps://doi.org/10.21831/jpe.v13i1.83433. 
39ْBobiْErnoْRusadi,ْ “ReligiousْDigitalْLiteracyْ ofْ IslamicْEducationْStudentsْ atْ

IndonesiaْStateْIslamicْUniversity,”ْTADRIS: Jurnal Pendidikan Islamْ18,ْno.ْ1ْ(2023):ْ90–

110,ْhttps://doi.org/10.19105/tjpi.v18i1.8305. 
40ْUmiْHaryanti,ْHermawansyahْHermawansyah,ْandْIrmaْIndriani,ْ“DigitalْLiteracyْ

Ethicsْ inْLearningْ IslamicْReligiousْEducation:ْTheْRoleْofْFacebookْasْanْEducationalْ

Medium,”ْ Fitrah: Jurnal Studi Pendidikanْ 16,ْ no.ْ 2ْ (2025):ْ 255–67,ْ

https://doi.org/10.47625/fitrah.v16i2.1092. 
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dilakukan oleh Oktarina yang menunjukkan peningkatan signifikan 

publikasi ilmiah terindeks Scopus terkait topik media sosial, 

pembelajaran, dan literasi digital dalam lima tahun terakhir.41 Tren 

ini menegaskan pengakuan akademik yang semakin kuat terhadap 

media sosial sebagai ruang belajar alternatif yang memiliki implikasi 

pedagogis dan sosial yang luas. Dengan demikian, berdasarkan 

sintesis antara teori Teaching Crowds dan temuan empiris 

kontemporer, manfaat media sosial dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai kontribusinya dalam menciptakan lingkungan 

belajar kolektif yang mendorong peningkatan literasi keagamaan 

serta pembentukan etika komunikasi digital yang lebih kritis, 

partisipatif, dan bertanggung jawab. 

b. Indikator Media Sosial 

 

Berdasarkan kerangka teori Teaching Crowds yang 

dikemukakan oleh Dron dan Anderson serta diperkuat oleh temuan 

empiris penelitian mutakhir, manfaat media sosial dalam penelitian 

ini dipahami sebagai kontribusinya dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran kolektif, interaktif, dan partisipatif di ruang digital.42 

Oleh karena itu, indikator manfaat media sosial tidak hanya dilihat 

dari intensitas penggunaan, tetapi dari kualitas pengalaman belajar 

yang diperoleh pengguna melalui interaksi sosial digital. Media 

 
41ْAnisaْ Dwiْ Oktarinaْ etْ al.,ْ “Researchْ Trendsْ onْ theْ Implementationْ ofْ Digitalْ

LiteracyْinْEducation:ْAْBibliometricْAnalysisْofْtheْScopusْDatabase,”ْIndonesian Journal 

on Learning and Advanced Education (IJOLAE)ْ 7,ْ no.ْ 3ْ (2025):ْ 481–502,ْ

https://doi.org/10.23917/ijolae.v7i3.11087. 
42 Anderson and Dron, Teaching Crowds: Learning and Social Media. 
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sosial dikatakan memberikan manfaat apabila mampu menyediakan 

akses yang luas dan mudah terhadap konten keagamaan, sehingga 

pengguna dapat memperoleh berbagai sumber pengetahuan 

keagamaan secara cepat dan fleksibel sesuai kebutuhan belajar 

mereka.43 

Aksesibilitas ini menjadi fondasi utama terbentuknya 

lingkungan belajar kolektif, karena tanpa kemudahan akses, proses 

pertukaran pengetahuan dalam kerumunan digital tidak dapat 

berlangsung secara optimal. Selain aspek akses, manfaat media 

sosial juga tercermin dari frekuensi dan konsistensi penggunaannya 

untuk tujuan pembelajaran dan pengayaan keagamaan.44 Dalam 

perspektif pembelajaran sosial digital, penggunaan media sosial 

secara berkelanjutan memungkinkan pengguna terlibat secara aktif 

dalam proses belajar melalui pengamatan, diskusi, dan refleksi 

terhadap konten serta interaksi yang terjadi di dalam komunitas 

digital. Semakin sering media sosial dimanfaatkan untuk mengikuti 

kajian daring, diskusi keagamaan, atau konten edukatif religius, 

semakin besar peluang terbentuknya pembelajaran bermakna 

(meaningful learning) sebagaimana dijelaskan dalam konsep 

pembelajaran berbasis kerumunan.45 

 
43 RidaْFaizahْandْMaftuhah,ْ“PeranْMediaْSosialْDalamْMeningkatkanْPemahamanْ

AgamaْIslamْDiْKalanganْGenerasiْMilenial,”ْMUMTAZ : Jurnal PendidikanAgama Islamْ

4,ْno.ْ1ْ(2024):ْ38–52,ْhttps://doi.org/10.69552/mumtaz.v4i1.2889. 
44ْ Joseْ I.ْPelaez,ْEustaquioْA.ْMartinez,ْandْLuisْG.ْVargas,ْ“DecisionْMakingْ inْ

SocialْMediaْwithْConsistentْData,”ْKnowledge-Based Systemsْ 172ْ (Mayْ2019):ْ 33–41,ْ

https://doi.org/10.1016/j.knosys.2019.02.009. 
45ْ Yuliْ Habibatulْ Imamah,ْ “Synergyْ ofْ Islamicْ Religiousْ Educationْ andْ Digitalْ

Technologyْ inْ Realizingْ 21stْ Centuryْ Learning,”ْ International Journal on Advanced 
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Manfaat media sosial juga ditentukan oleh kualitas dan relevansi 

konten keagamaan yang dikonsumsi pengguna.46 Dalam konteks 

Teaching Crowds, kualitas konten tidak hanya dinilai dari 

kedalaman materi, tetapi juga dari kemampuannya memicu 

interaksi, dialog, dan pertukaran gagasan di antara anggota 

komunitas digital. Konten keagamaan yang relevan, kontekstual, 

dan mudah dipahami mendorong pengguna untuk terlibat aktif, 

memberikan tanggapan, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman personal dan sosial mereka. Proses ini memperkuat 

fungsi media sosial sebagai ruang belajar nonformal yang dinamis 

dan kolaboratif. 

Selanjutnya, tingkat partisipasi pengguna dalam interaksi digital 

menjadi indikator penting manfaat media sosial. Partisipasi ini 

mencakup keterlibatan dalam diskusi, pemberian komentar yang 

reflektif, berbagi ulang konten edukatif, serta keikutsertaan dalam 

komunitas atau forum keagamaan daring. Dalam kerangka Teaching 

Crowds, partisipasi aktif merupakan inti dari pembelajaran kolektif, 

karena pengetahuan tidak hanya diterima secara pasif, tetapi 

dibangun melalui kontribusi bersama. Semakin tinggi tingkat 

partisipasi pengguna, semakin besar pula potensi media sosial dalam 

 
Science, Education, and Religion (IJoASER)ْ 8,ْ no.ْ 1ْ (2025):ْ 548–55,ْ

https://doi.org/10.33648/ijoaser.v8i1.1022. 
46ْFaisolْHakimْandْHarapandiْDahri,ْ“IslamْDiْMediaْSosialْSebagaiْKomodifikasiْ

DanْImplikasinyaْTerhadapْPendidikanْIslam,”ْJurnal Pendidikan Dan Pembelajaranْ5,ْno.ْ

1ْ(2025):ْ187–206,ْhttps://doi.org/https://doi.org/10.31538/adrg.ْv5i1.1813. 
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mendukung pembelajaran keagamaan dan pembentukan 

pemahaman yang lebih kritis. 

Terakhir, manfaat media sosial juga diukur melalui tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap media sosial sebagai sumber 

informasi keagamaan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kepercayaan ini terbentuk melalui pengalaman belajar yang 

konsisten, kualitas interaksi sosial digital, serta norma-norma 

komunikasi yang berkembang dalam komunitas daring. Ketika 

media sosial dipersepsi sebagai ruang belajar yang kredibel dan 

aman, pengguna akan lebih terbuka untuk terlibat secara aktif, 

merefleksikan informasi yang diperoleh, serta menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keseluruhan 

indikator tersebut merepresentasikan sejauh mana media sosial 

berfungsi sebagai lingkungan belajar kolektif yang produktif dan 

bernilai edukatif dalam meningkatkan literasi keagamaan dan 

menopang pembentukan etika komunikasi digital. 

2. Literasi Keagamaan 

 

a. Pengertian Literasi Keagamaan 

Literasi keagamaan adalah kemampuan individu untuk 

memahami, menafsirkan, dan menggunakan ajaran agama secara 

kritis, kontekstual, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari.47 Literasi keagamaan tidak hanya mencakup pengetahuan 

 
47ْAnandaْ Siddikْ etْ al.,ْ “Modelْ Pembelajaranْ Inovatifْ PendidikanْAgamaْ Islamْ

UntukْMeningkatkanْLiterasiْKeagamaanْSiswa,”ْAl-Maidah Journal of Islamic Educationْ

1,ْno.ْ1ْ(2025):ْ60–73. 
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tentang doktrin, teks suci, dan praktik keagamaan, tetapi juga 

pemahaman terhadap nilai, makna, latar historis, serta keberagaman 

tafsir dan ekspresi agama dalam konteks sosial dan budaya yang 

berbeda. Dengan literasi keagamaan, seseorang mampu bersikap 

reflektif, toleran, dan bijak dalam merespons isu-isu keagamaan, 

termasuk dalam ruang digital, tanpa terjebak pada pemahaman yang 

sempit atau literal semata. 

Literasi keagamaan dalam penelitian ini dipahami sebagai 

kemampuan individu dalam mengakses, memahami, menafsirkan, 

serta merefleksikan ajaran agama secara kritis dan kontekstual 

sehingga pengetahuan keagamaan tidak berhenti pada aspek 

kognitif, tetapi juga berimplikasi pada sikap dan perilaku sosial.48 

Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Moore yang menegaskan 

bahwa literasi keagamaan tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

doktrin atau teks suci, melainkan juga mencakup pemahaman 

terhadap konteks historis, sosial, dan budaya tempat agama 

dipraktikkan.49 Dalam konteks masyarakat modern yang ditandai 

oleh pluralitas dan arus informasi digital yang masif, literasi 

keagamaan menjadi kompetensi penting agar individu mampu 

bersikap reflektif, moderat, dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan kehidupan beragama.50 

 
48 AdhiْSetiyawan,ْ“DesainْLaboratoriumْPendidikanْBerbasisْKeterampilanْLiterasiْ

Digital,”ْMajalah Ilmiah Laboratorium Pendidikanْ6,ْno.ْ1ْ(2021):ْ59–68. 
49ْDianeْL.ْMoore,ْOvercoming Religious Illiteracy: A Cultural Studies Approach to 

the Study of Religion in Secondary Educationْ(NewْYork:ْPalgraveْMacmillanْUS,ْ2007),ْ

https://doi.org/10.1057/9780230607002. 
50ْMoore. 
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Dalam perkembangan era digital saat ini, literasi keagamaan 

mengalami pergeseran signifikan karena sumber pengetahuan 

agama tidak lagi terbatas pada lembaga pendidikan formal atau 

forum keagamaan konvensional. Media sosial telah menjadi salah 

satu ruang utama bagi individu untuk memperoleh, mendiskusikan, 

dan menafsirkan informasi keagamaan. Sejalan dengan konsep 

Teaching Crowds, Dron dan Anderson menjelaskan bahwa 

pembelajaran di ruang digital berlangsung melalui interaksi kolektif 

dalam jaringan sosial, di mana pengetahuan dibangun secara 

bersama melalui diskusi, observasi, dan partisipasi aktif pengguna.51 

Dalam konteks ini, literasi keagamaan terbentuk melalui proses 

belajar sosial digital, ketika individu berinteraksi dengan konten 

keagamaan dan komunitas religius daring secara berkelanjutan.52 

Temuan empiris memperkuat pandangan tersebut. Rusadi 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial oleh 

mahasiswa berkontribusi terhadap peningkatan literasi keagamaan, 

terutama ketika penggunaan tersebut disertai dengan diskusi kritis 

dan refleksi terhadap konten keagamaan yang diakses.53 Penelitian 

ini menegaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang 

pembelajaran keagamaan nonformal yang memperluas sumber 

belajar mahasiswa di luar kelas, sekaligus membentuk pola 

 
51ْAndersonْandْDron,ْTeaching Crowds: Learning and Social Media. 
52ْAndersonْandْDron. 
53ْRusadi,ْ“ReligiousْDigitalْLiteracyْof IْslamicْEducationْStudentsْatْIndonesiaْStateْ

IslamicْUniversity.” 
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pemahaman agama yang lebih kontekstual dan dialogis.54 Dengan 

demikian, literasi keagamaan tidak hanya dibangun melalui transfer 

pengetahuan satu arah, tetapi melalui interaksi sosial digital yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran makna. 

Lebih lanjut, Dakir dan Zubaidi menegaskan bahwa literasi 

keagamaan berbasis digital berperan penting dalam membangun 

sikap inklusif dan moderat dalam beragama.55 Paparan terhadap 

beragam wacana dan perspektif keagamaan di ruang digital 

mendorong individu untuk memahami agama secara lebih terbuka 

dan kontekstual, asalkan didukung oleh kemampuan literasi yang 

memadai untuk memilah dan mengevaluasi informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keagamaan berfungsi sebagai 

mekanisme kognitif dan etis yang membantu individu menyikapi 

keberagaman pemahaman keagamaan secara bijak.56 

Pandangan tersebut sejalan dengan temuan Sahlan yang 

menyatakan bahwa integrasi literasi keagamaan dan literasi digital 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

terhadap konten keagamaan daring.57 Literasi keagamaan yang baik 

memungkinkan individu tidak mudah terpengaruh oleh narasi 

 
54ْRusadi. 
55ْDakirْDakir,ْAhmadْZubaidi,ْandْNurْSilfiatunْHasanah,ْ“MembangunْInklusifitasْ

BeragamaْMelaluiْLiterasiْDigitalْDiْMa’HadْAly,”ْJurnal Islam Nusantaraْ4,ْno.ْ2ْ(2021):ْ

258,ْhttps://doi.org/10.33852/jurnalin.v4i2.233. 
56ْ ْ ْ Dakirْ Dakir,ْ Ahmadْ Zubaidi,ْ andْ Nurْ Silfiatunْ Hasanah,ْ “Membangunْ

InklusifitasْBeragamaْMelaluiْLiterasiْDigitalْDiْMa’HadْAly,”ْJurnalْIslamْNusantaraْ4,ْ

no.ْ2ْ(2021):ْ258,ْhttps://doi.org/10.33852/jurnalin.v4i2.233. 
57ْْْFahmiْSahlan,ْEvaْDwiْKumalaْSari,ْandْRikaْSa’diyah,ْ“Digital-BasedْLiteracyْ

AnalysisْofْReligiousْModeration:ْStudyْonْPublicْHigherْEducationْStudents,”ْProgresiva :ْ

Jurnalْ Pemikiranْ Danْ Pendidikanْ Islamْ 11,ْ no.ْ 02ْ (2022):ْ 157–70,ْ

https://doi.org/10.22219/progresiva.v11i02.20906. 



34 
 

keagamaan yang bersifat ekstrem, provokatif, atau manipulatif, 

sehingga berperan sebagai benteng intelektual dan moral dalam 

menghadapi arus informasi keagamaan di media sosial.58 Dengan 

demikian, literasi keagamaan menjadi fondasi penting dalam 

membentuk sikap keberagamaan yang dewasa dan bertanggung 

jawab di era digital. 

Berdasarkan uraian diatas, literasi keagamaan dalam 

penelitian ini dipahami sebagai proses pembelajaran berkelanjutan 

yang terbentuk melalui interaksi antara pengetahuan agama, 

pengalaman sosial digital, dan kemampuan reflektif individu. 

Literasi keagamaan tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi 

keagamaan, tetapi juga pada kemampuan menafsirkan, mengkritisi, 

dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam praktik komunikasi digital. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi keagamaan melalui media sosial memiliki peran 

strategis dalam menopang pembentukan etika komunikasi digital 

yang berlandaskan nilai-nilai agama dan kemanusiaan. 

a. Indikator literasi keagamaa 

Berdasarkan kerangka Religious Literacy Framework yang 

dikemukakan oleh Moore, literasi keagamaan dalam penelitian ini 

dipahami sebagai kompetensi multidimensional yang mencakup 

kemampuan kognitif, reflektif, dan sosial individu dalam memahami 

 
58ْSahlan,ْKumalaْSari,ْandْSa’diyah,ْ“Digital-BasedْLiteracyْAnalysisْofْReligiousْ

Moderation:ْStudyْonْPublicْHigherْEducationْStudents.” 
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serta mempraktikkan ajaran agama.59 Oleh karena itu, indikator 

literasi keagamaan tidak semata-mata diukur dari tingkat 

penguasaan pengetahuan normatif atau teks keagamaan, melainkan 

dari kemampuan individu dalam mengaitkan ajaran agama dengan 

konteks sosial, budaya, dan realitas kehidupan sehari-hari. Literasi 

keagamaan dinilai tercapai apabila individu mampu memahami 

agama sebagai tradisi yang beragam secara internal, dinamis, dan 

senantiasa berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 

Indikator pertama literasi keagamaan tercermin dari 

kemampuan individu dalam mengakses dan memahami informasi 

keagamaan yang diperoleh melalui berbagai sumber, termasuk 

media sosial.60 Dalam konteks digital, kemampuan ini mencakup 

keterampilan menemukan konten keagamaan yang relevan, 

memahami pesan utama yang disampaikan, serta mengenali latar 

belakang dasar ajaran atau perspektif keagamaan yang dihadirkan. 

Kemampuan akses dan pemahaman ini menjadi fondasi awal literasi 

keagamaan, karena tanpa pemahaman yang memadai, individu 

rentan terhadap kesalahpahaman atau penyederhanaan ajaran agama 

yang beredar di ruang digital.61 

 
59ْDianeْL.ْMoore,ْOvercoming Religious Illiteracy: A Cultural Studies Approach to 

the Study of Religion in Secondary Educationْ(NewْYork:ْPalgraveْMacmillanْUS,ْ2007),ْ

https://doi.org/10.1057/9780230607002 
60ْ FranindyaْPurwaningtyas,ْMuhammadْDalimunte,ْ andْShintaْDewi,ْ “Exploringْ

Adolescentsْ’ْ DigitalْInformationْ-SeekingْPatternsْandْReligiousْBehavior,”ْJurnal Kajian 

Informasi & Perpustakaanْ 12,ْ no.ْ 2ْ (2024):ْ 251–78,ْ

https://doi.org/10.24198/jkip.v12i2.58627. 
61ْMoore,ْOvercoming Religious Illiteracy: A Cultural Studies Approach to the Study 

of Religion in Secondary Education. 
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Indikator kedua berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menafsirkan dan merefleksikan ajaran agama secara kontekstual. 

Literasi keagamaan menuntut individu untuk tidak memahami ajaran 

agama secara literal semata, tetapi mampu menempatkannya dalam 

konteks sosial, budaya, dan historis yang melatarbelakanginya. 

Dalam era media sosial, kemampuan reflektif ini penting agar 

individu dapat menilai apakah suatu konten keagamaan relevan 

dengan situasi kekinian, serta mampu membedakan antara ajaran 

normatif dan opini personal pembuat konten.62 Refleksi kontekstual 

ini menjadi ciri utama individu yang memiliki literasi keagamaan 

yang matang. 

Selanjutnya, indikator literasi keagamaan juga terlihat dari 

kemampuan individu dalam menyadari dan menghargai 

keberagaman pemahaman keagamaan. Moore menegaskan bahwa 

salah satu prinsip utama literasi keagamaan adalah pengakuan 

terhadap keberagaman internal dalam setiap tradisi agama.63 Dalam 

praktiknya, individu yang memiliki literasi keagamaan tidak mudah 

mengklaim kebenaran tunggal, tetapi mampu memahami adanya 

perbedaan mazhab, pandangan, dan praktik keagamaan. Di ruang 

media sosial yang sarat dengan perbedaan pendapat, kesadaran akan 

 
62ْMaulidaْUlfa,ْ“MenjagaْModerasiْBeragamaْDiْEraْDigital:ْTantanganْDanْStrategiْ

Menghadapiْ Teknologi,”ْ Book Chapter of Proceedings Journey-Liaison Academia and 

Societyْ3,ْno.ْ1ْ(2024):ْ43–63,ْhttps://j-las.lemkomindo.org/index.php/BCoPJ-LAS. 
63ْDiane L. Moore, Overcoming Religious Illiteracy: A Cultural Studies Approach to 

the Study of Religion in Secondary Education (New York: Palgrave Macmillan US, 
2007), https://doi.org/10.1057/9780230607002 
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pluralitas ini menjadi indikator penting literasi keagamaan yang 

berorientasi pada sikap moderat dan toleran. 

Indikator berikutnya berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam sikap dan perilaku 

sosial, termasuk dalam interaksi digital. Literasi keagamaan tidak 

berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi tercermin dalam 

perilaku nyata, seperti sikap santun dalam berkomunikasi, 

kemampuan menahan diri dari ujaran kebencian, serta kesediaan 

berdialog secara etis dengan pihak yang berbeda pandangan. Dalam 

konteks ini, literasi keagamaan berfungsi sebagai landasan moral 

yang membimbing individu dalam menjalankan etika komunikasi 

digital berbasis nilai-nilai agama. 

Terakhir, literasi keagamaan juga diukur melalui kemampuan 

individu dalam bersikap kritis terhadap konten keagamaan di media 

sosial. Individu yang memiliki literasi keagamaan mampu 

mengevaluasi kredibilitas sumber, tujuan penyampaian pesan, serta 

dampak sosial dari konten keagamaan yang dikonsumsi atau 

dibagikan. Sikap kritis ini penting untuk mencegah penyebaran 

misinformasi, ujaran provokatif, atau narasi keagamaan yang 

berpotensi menimbulkan konflik. Dengan demikian, indikator 

literasi keagamaan mencerminkan integrasi antara pemahaman 

agama, kesadaran sosial, dan tanggung jawab etis dalam ruang 

digital. 



38 
 

3. Etika Komunikasi Digital 

a. Pengertian Komunikasi Digital 

Komunikasi digital adalah proses penyampaian dan pertukaran 

pesan yang dilakukan melalui perangkat dan platform berbasis 

teknologi digital, seperti internet, media sosial, aplikasi pesan instan, 

dan berbagai media daring lainnya.64 Komunikasi ini bersifat 

interaktif, cepat, dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga 

memungkinkan individu atau kelompok untuk berkomunikasi secara 

real time maupun tertunda dengan jangkauan yang luas.65 Dalam 

komunikasi digital, pesan tidak hanya disampaikan dalam bentuk teks, 

tetapi juga melalui gambar, audio, video, dan simbol digital lainnya, 

serta dipengaruhi oleh norma, etika, dan konteks sosial yang 

berkembang dalam ruang digital. 

Etika komunikasi digital dalam penelitian ini dipahami sebagai 

seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang mengatur perilaku 

individu dalam berkomunikasi melalui media digital, khususnya 

media sosial. Etika ini mencakup cara individu menyampaikan pesan, 

merespons pendapat orang lain, serta memproduksi dan menyebarkan 

informasi secara bertanggung jawab di ruang digital. Dalam konteks 

masyarakat digital, komunikasi tidak lagi berlangsung secara tatap 

muka, melainkan melalui medium teknologi yang memungkinkan 

 
64ْAndiْAsariْetْal.,ْKomunikasi Digital,ْCetakْIْ(JawaْTengah:ْLakeisha,ْ2023). 
65ْBambangْAriantoْandْBektiْHandayani,ْ“MediaْSosialْSebagaiْSaluranْKomunikasiْ

DigitalْKewargaan :StudiْEtografiْDigital,”ْJurnal Komunikasi Dan Mediaْ02,ْno.ْ02 (ْ2023):ْ

220–36,ْhttps://doi.org/10.62022/arkana.v2i02.5813. 
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pesan tersebar luas dan berdampak besar.66 Oleh karena itu, etika 

komunikasi digital menjadi kompetensi penting agar interaksi di 

media sosial tetap berlangsung secara santun, konstruktif, dan 

menghormati martabat manusia. 

Berdasarkan konsep Netiquette yang dikemukakan oleh Shea 

serta diperkuat oleh perkembangan kajian komunikasi digital 

kontemporer, etika komunikasi digital dipahami sebagai seperangkat 

norma dan prinsip moral yang mengatur perilaku individu dalam 

berinteraksi di ruang digital.67 Etika komunikasi digital tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan media sosial, 

tetapi juga menyangkut kesadaran pengguna dalam menjaga 

kesantunan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap orang lain 

dalam aktivitas komunikasi daring. Dalam konteks media sosial, etika 

komunikasi digital menjadi penting karena setiap bentuk komunikasi 

yang dilakukan pengguna dapat memberikan dampak sosial yang luas, 

baik positif maupun negatif, terhadap individu maupun kelompok 

tertentu.68 

Dalam penelitian ini, indikator etika komunikasi digital 

digunakan untuk melihat bagaimana mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab (PBA) menerapkan nilai-nilai etika dalam aktivitas komunikasi 

di media sosial. Indikator tersebut mencakup kemampuan mahasiswa 

 
66ْ Syifaْ Syafrianiْ Simatupangْ andْ Andiْ Prastowo,ْ “Modelْ Pembelajaranْ Digitalْ

Berbasisْ Youtubeْ Untukْ Membangunْ Motivasiْ Belajarْ Siswaْ Diْ SDْ ITْ Binaْ Insani,”ْ

Mubtadi: JurnalPendidikan Ibtidaiyahْ 6,ْ no.ْ 2ْ (2025):ْ 139–47,ْ

https://doi.org/10.19105/mubtadi.v6i2.17607. 
67ْVerginiaْShea,ْNetiquette,ْed.ْGuyْKawasakiْ(AmerikaْSerikat:ْAlbionْBooks,ْ1994). 
68ْShea. 
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dalam menggunakan bahasa yang santun, menghargai perbedaan 

pendapat, melakukan tabayyun atau verifikasi informasi sebelum 

membagikan konten, serta menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 

menyampaikan komentar maupun informasi keagamaan di ruang 

digital. Selain itu, etika komunikasi digital dalam penelitian ini juga 

ditunjukkan melalui kemampuan mahasiswa dalam menghindari 

ujaran kebencian, provokasi, dan penyebaran informasi yang tidak 

jelas sumbernya saat berinteraksi di media sosial. Dengan demikian, 

indikator etika komunikasi digital tidak hanya dipahami sebagai 

pengetahuan mengenai etika berkomunikasi, tetapi juga sebagai 

bentuk perilaku nyata mahasiswa dalam membangun interaksi digital 

yang santun, bijaksana, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai keislaman. 

Kesantunan dalam berkomunikasi menjadi salah satu indikator 

utama etika komunikasi digital. Kesantunan tercermin dari 

penggunaan bahasa yang sopan, tidak menyerang pihak lain, serta 

mampu menjaga adab dalam menyampaikan pendapat di ruang 

digital. Dalam konteks komunikasi keagamaan, kesantunan menjadi 

penting karena interaksi yang dilakukan tidak hanya berkaitan dengan 

penyampaian informasi, tetapi juga mencerminkan nilai moral dan 

karakter individu dalam bermedia sosial. Selain itu, tanggung jawab 

dalam menyampaikan informasi juga menjadi indikator penting etika 

komunikasi digital. Pengguna media sosial dituntut untuk berhati-hati 

dalam menyebarkan informasi, terutama informasi keagamaan, agar 
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tidak menimbulkan kesalahpahaman, konflik, maupun penyebaran 

informasi yang belum terverifikasi kebenarannya. 

Indikator berikutnya adalah kemampuan menghargai perbedaan 

pendapat dalam interaksi digital. Media sosial merupakan ruang 

terbuka yang memungkinkan munculnya beragam pandangan dan 

interpretasi keagamaan. Oleh karena itu, individu yang memiliki etika 

komunikasi digital dituntut mampu bersikap terbuka, toleran, dan 

tidak mudah terprovokasi oleh perbedaan pandangan yang muncul di 

ruang digital. Sikap tersebut penting untuk menciptakan komunikasi 

yang sehat, dialogis, dan kondusif dalam kehidupan masyarakat 

digital yang plural. 

Selain itu, kemampuan melakukan tabayyun atau verifikasi 

informasi juga menjadi indikator penting dalam etika komunikasi 

digital. Dalam konteks media sosial, pengguna sering kali menerima 

berbagai informasi secara cepat tanpa mengetahui secara pasti 

kebenaran sumbernya. Oleh karena itu, kemampuan memeriksa 

validitas informasi sebelum membagikannya menjadi bentuk 

tanggung jawab moral dalam bermedia sosial. Sikap tabayyun 

membantu pengguna menghindari penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, maupun informasi provokatif yang dapat merugikan pihak 

lain dan menimbulkan konflik sosial di ruang digital. 

b. Indikator etika komunikasi digital 

Dapat dipahami bahwa Etika komunikasi digital dalam 

penelitian ini sebagai seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral 
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yang mengatur perilaku individu dalam berkomunikasi melalui media 

digital, khususnya media sosial. Etika ini mencakup cara individu 

menyampaikan pesan, merespons pendapat orang lain, serta 

memproduksi dan menyebarkan informasi secara bertanggung jawab 

di ruang digital. Dalam konteks masyarakat digital, komunikasi tidak 

lagi berlangsung secara tatap muka, melainkan melalui medium 

teknologi yang memungkinkan pesan tersebar luas dan berdampak 

besar. Oleh karena itu, etika komunikasi digital menjadi kompetensi 

penting agar interaksi di media sosial tetap berlangsung secara santun, 

konstruktif, dan menghormati martabat manusia. 

Secara teoretis, etika komunikasi digital dapat dijelaskan 

melalui konsep Netiquette (Network Etiquette) yang diperkenalkan 

oleh Shea kemudian dikembangkan dalam kajian komunikasi digital 

modern. Netiquette menekankan bahwa meskipun komunikasi 

berlangsung di ruang virtual, pengguna tetap terikat oleh norma sosial 

dan etika komunikasi sebagaimana dalam interaksi nyata.69 Prinsip-

prinsip netiquette meliputi kesopanan berbahasa, penghormatan 

terhadap perbedaan pendapat, tanggung jawab terhadap konten yang 

dibagikan, serta kesadaran akan dampak sosial dari komunikasi 

digital. Dalam konteks media sosial, konsep ini relevan untuk 

menjelaskan bagaimana individu seharusnya mengelola interaksi 

 
69ْShea. 
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digital agar tidak menimbulkan konflik, ujaran kebencian, atau 

penyebaran informasi yang menyesatkan.70 

Perkembangan mutakhir kajian etika digital menunjukkan 

bahwa etika komunikasi digital tidak hanya bersifat normatif, tetapi 

juga terbentuk melalui praktik sosial dan interaksi kolektif di ruang 

digital. Heitmayer dan Schimmelpfennig menjelaskan bahwa 

netiquette dapat dipahami sebagai norma sosial digital (digital social 

norms) yang terbentuk dan dinegosiasikan melalui interaksi pengguna 

media sosial. Dalam perspektif ini, etika komunikasi digital 

berkembang seiring dengan intensitas partisipasi pengguna dalam 

komunitas daring, di mana individu belajar mengenai perilaku yang 

dapat diterima atau tidak dapat diterima melalui pengamatan dan 

pengalaman sosial digital.71 Pandangan ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran sosial dan Teaching Crowds, yang menempatkan media 

sosial sebagai ruang pembelajaran nilai dan norma secara kolektif. 

Dalam konteks pendidikan dan literasi digital, etika 

komunikasi digital juga berkaitan erat dengan tingkat literasi 

pengguna.ْ Penelitianْ Manuellaْ danْ Nur’ainiْ menunjukkanْ bahwaْ

tingkat literasi digital berpengaruh signifikan terhadap etika 

penggunaan media sosial, di mana individu dengan literasi digital 

yang baik cenderung lebih bijak, santun, dan bertanggung jawab 

 
70ْShea. 
71ْHeitmayerْandْSchimmelpfennig,ْ“NetiquetteْasْDigitalْSocialْNorms,”ْ2023. 
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dalam berkomunikasi secara daring.72 Temuan ini menegaskan bahwa 

etika komunikasi digital tidak dapat dilepaskan dari kemampuan 

individu dalam memahami karakteristik media digital, menilai 

dampak komunikasi, serta mengelola emosi dan opini di ruang publik 

digital. 

Dalam konteks keagamaan, etika komunikasi digital memiliki 

peran yang sangat penting karena konten dan interaksi keagamaan 

sering kali menyentuh aspek identitas, keyakinan, dan nilai-nilai 

fundamental individu. Hamidah, Yasmin, dan Hikma menegaskan 

bahwa komunikasi keagamaan di media sosial membutuhkan standar 

etika yang lebih tinggi, karena kesalahan dalam penyampaian pesan 

dapat memicu konflik, polarisasi, dan intoleransi.73 Oleh karena itu, 

etika komunikasi digital dalam konteks keagamaan tidak hanya 

menuntut kesantunan berbahasa, tetapi juga kejujuran, sikap saling 

menghormati, dan tanggung jawab moral dalam menyampaikan 

ajaran agama.74 

Indikator dalam etika komunikasi digital dalam penelitian ini 

menerapkan prinsip yang digunakan netiquette yaitu kesopanan dala 

berbahasa, menghormati perbedaan pendapat, tanggung jawab 

 
72ْSarahْManuellaْandْNur’ainiْPerdani,ْ“PengaruhْTingkatْLiterasiْDigitalْTerhadapْ

EtikaْPenggunaanْMediaْSosialْ InstagramْPadaْSiswa-SiswiْSMAْNegeriْ 2ْPekanbaru,”ْ

Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, Dan Informasiْ 7,ْ no.ْ 2ْ (2023):ْ 263–74,ْ

https://doi.org/10.14710/anuva.7.2.263-274. 
73ْ Ma’unatulْ Hamidahْ etْ al.,ْ “Journalْ ofْ Daْ ’ْ Wahْ andْ Communicationْ Etikaْ

KomunikasiْNetizenْDiْMediaْ Sosial,”ْ Journal of Da’wah and Communicationْ 4,ْ no.ْ 2ْ

(2024):ْ118–34,ْhttps://doi.org/10.28918/iqtida.v4i2.8078. 
74ْHamidahْetْal. 
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terhadap konten yang dibagikan, dan kesadaran akan dampak dari 

media sosial. Hal ini di buktikan oleh mahasiswa sendiri dalam 

komunikasi dimedia sosial.  
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Penelitian ini berangkat dari fenomena meningkatnya 

penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab (PBA) sebagai sarana memperoleh informasi, berinteraksi, dan 

belajar keagamaan di era digital. Media sosial saat ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan dan komunikasi sosial, tetapi juga 

berkembang menjadi ruang pembelajaran nonformal yang 

memungkinkan terjadinya proses pertukaran pengetahuan dan 

interaksi keagamaan secara digital. 

Dalam perspektif Teaching Crowds, media sosial dipahami 

sebagai lingkungan pembelajaran kolektif yang memungkinkan 

mahasiswa memperoleh pengetahuan melalui interaksi, diskusi, 

observasi, dan refleksi sosial digital. Proses tersebut mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif memahami, menafsirkan, dan 

mengevaluasi berbagai informasi keagamaan yang diperoleh dari 

media sosial. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial yang baik 

diperkirakan dapat meningkatkan literasi keagamaan mahasiswa. 

Literasi keagamaan yang baik akan membantu mahasiswa 

memahami nilai-nilai agama secara lebih kritis, kontekstual, dan 

moderat. Mahasiswa tidak hanya mampu memahami ajaran agama 

secara tekstual, tetapi juga mampu menghargai keberagaman 

pandangan, bersikap reflektif, serta menerapkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aktivitas komunikasi 

digital. 
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Peningkatan literasi keagamaan tersebut kemudian 

berimplikasi terhadap pembentukan etika komunikasi digital 

mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki literasi keagamaan yang baik 

cenderung lebih santun dalam berkomunikasi, mampu menghargai 

perbedaan pendapat, melakukan tabayyun terhadap informasi yang 

diterima, serta menghindari ujaran kebencian dan penyebaran 

informasi yang tidak benar di media sosial. 

Selain melalui literasi keagamaan, media sosial juga secara 

langsung memengaruhi etika komunikasi digital mahasiswa. Interaksi 

yang berlangsung secara terus-menerus di ruang digital membentuk 

norma, budaya, dan pola perilaku komunikasi pengguna media sosial. 

Dalam perspektif Netiquette, komunikasi digital tetap harus 

memperhatikan norma kesopanan, tanggung jawab, dan 

penghormatan terhadap orang lain meskipun berlangsung di ruang 

virtual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memandang bahwa 

media sosial memiliki hubungan langsung terhadap etika komunikasi 

digital, serta hubungan tidak langsung melalui peningkatan literasi 

keagamaan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Dengan 

demikian, literasi keagamaan berperan sebagai variabel yang 

menjembatani pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi 

digital mahasiswa di era digital. 
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G. Sistem Pembahasan 

Susunan penulisan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa bab yang 

memiliki hubungan erat antara satu dengan lainnya, guna membentuk alur 

pembahasan yang runtut, sistematis, dan berkesinambungan. Adapun 

sistematika penulisannya disajikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan merupakan bagian awal dalam karya ilmiah yang 

berfungsi sebagai landasan dan arah penelitian. Dalam bab ini dijelaskan latar 

belakang masalah yang memuat alasan, urgensi, dan relevansi penelitian yang 

dilakukan. Selanjutnya, disajikan rumusan masalah sebagai fokus utama 

penelitian, serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Bab ini juga memuat 

manfaat penelitian, baik secara teoritis sebagai kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun secara praktis bagi pihak-pihak 

terkait. Selain itu, terdapat kajian pustaka dan landasan teoritis yang 

digunakan sebagai dasar dalam penelitian, serta sistematika penulisan yang 

memberikan gambaran mengenai susunan bab dan alur pembahasan 

penelitian secara sistematis. Dengan demikian, Bab I tidak hanya berfungsi 

sebagai pengantar, tetapi juga sebagai kerangka awal yang mengarahkan 

keseluruhan proses penelitian. 

Bab II dalam penelitian ini membahas metode penelitian yang 

digunakan sebagai pedoman dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan 

analisis data. Di dalamnya dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang 

disesuaikan dengan karakteristik permasalahan. Selain itu, dipaparkan latar 

penelitian beserta alasan pemilihannya, sumber data yang terdiri dari data 
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primer dan sekunder, serta teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Untuk menjamin keabsahan data, 

digunakan beberapa teknik uji validitas seperti triangulasi dan diskusi dengan 

ahli. Bab ini juga menjelaskan teknik analisis data yang diterapkan guna 

memperoleh hasil penelitian yang valid dan sesuai tujuan. 

Bab III dalam penelitian ini membahas tenang hasil dan pembahasan. 

Pada bab ini penelitian akan memaparkan temuan penelitian dan menganalisis 

tentang manfaat media sosial dalam meningkatkan literasi keagamaan dan 

etika komunikasi digital yang mana sudah disesuaikan dengan rumusan 

masalah. Hasil kemudian diolah dengan perangkat lunak NVIVO supaya 

memudahkan dalam proses mengelolah hasil data yang didapatkan dari 

wawancara. Dan pada bab ini menjekaskan pembahasan tentang penggunaaan 

media sosial yang digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Bab IV dalam penelitian ini memuat Kesimpulan, implikasi dan saran. 

Kesimpulan menjawab rumusan masalah berdasarkan analisis data. Implikasi 

menguraikan kontribusi teoritis dan praktis penelitian, dan saran memberikan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Pemanfaatan Media 

Sosial dalam Mengoptimalkan Literasi Keagamaan dan Etika Komunikasi 

Digital” pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA), diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Media sosial telah mengalami pergeseran fungsi dari sekadar 

sarana hiburan menjadi ruang belajar nonformal yang berkontribusi terhadap 

pembentukan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital mahasiswa. 

Mahasiswa memanfaatkan berbagai platform seperti YouTube, Instagram, 

TikTok, WhatsApp, dan Telegram untuk mengikuti kajian daring, mengakses 

materi keagamaan, berdiskusi, serta berbagi informasi keislaman secara 

fleksibel dan mandiri. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, intensitas 

penggunaan media sosial dalam aktivitas akademik dan keagamaan 

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran mahasiswa di era digital. Mahasiswa tidak hanya menerima 

informasi keagamaan secara pasif, tetapi juga melakukan proses pemaknaan, 

evaluasi, dan seleksi terhadap konten yang diakses. Sebagian mahasiswa 

mengaku membandingkan sumber informasi, memperhatikan kejelasan dalil, 

serta mempertimbangkan kredibilitas penyampai materi sebelum 

mempercayai dan membagikan kembali suatu informasi keagamaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keagamaan yang terbentuk melalui media sosial 
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tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga reflektif, kritis, dan kontekstual 

terhadap perkembangan era digital. 

Kedua, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) telah menunjukkan  

dan menerapkan etika komunikasi digital dalam interaksi keagamaan di 

media sosial. Etika tersebut tercermin melalui sikap kehati-hatian dalam 

menyampaikan informasi, penggunaan bahasa yang santun, penghormatan 

terhadap perbedaan pendapat, serta praktik tabayyun sebelum menyebarkan 

informasi kepada orang lain. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian 

mahasiswa memilih untuk tidak terlibat dalam perdebatan yang bersifat 

provokatif dan lebih mengutamakan komunikasi yang edukatif serta 

bijaksana. Mahasiswa juga menyadari bahwa komunikasi digital harus tetap 

mencerminkan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam menjaga adab 

berdiskusi dan menghindari ujaran kebencian di ruang digital. Namun 

demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa dinamika media sosial yang 

cepat dan terbuka masih menjadi tantangan dalam penerapan etika 

komunikasi digital, terutama ketika mahasiswa berhadapan dengan komentar 

emosional, informasi yang belum terverifikasi, dan perbedaan pandangan 

keagamaan di media sosial. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa literasi keagamaan berperan 

sebagai filter terhadap fenomena hoaks dan ujaran kebencian (hate speech) di 

media sosial. Mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi keagamaan dan 

literasi digital yang baik cenderung lebih selektif dalam menerima informasi, 

mampu memverifikasi sumber, serta tidak mudah terpengaruh oleh konten 
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provokatif dan ekstrem. Praktik tabayyun menjadi bagian penting dalam 

proses penyaringan informasi keagamaan, di mana mahasiswa melakukan 

pengecekan ulang melalui sumber yang lebih kredibel, seperti dosen, kitab, 

maupun referensi keislaman terpercaya sebelum mempercayai suatu 

informasi. Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan adanya faktor 

penghambat, seperti derasnya arus informasi digital, rendahnya kemampuan 

literasi digital sebagian pengguna, serta kebiasaan menerima informasi secara 

instan tanpa proses verifikasi yang mendalam. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dan penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang 

pembelajaran dan pengalaman keagamaan yang secara integratif membentuk 

literasi keagamaan dan etika komunikasi digital mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) di era digital. Implikasi 

A. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Secara Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital di era 

digital. Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial tidak dapat dipahami 

hanya sebagai media komunikasi atau hiburan, melainkan sebagai ruang 

belajar nonformal yang memiliki potensi edukatif sekaligus risiko distorsi 

pemahaman keagamaan. Dalam konteks tersebut, media sosial menjadi arena 

baru pembentukan pemahaman keagamaan yang dipengaruhi oleh pola 

interaksi, algoritma digital, serta intensitas konsumsi informasi oleh 
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pengguna. Temuan ini memperkuat relevansi teori Teaching Crowds yang 

memandang pembelajaran sebagai proses kolektif berbasis interaksi sosial 

digital, di mana pengetahuan keagamaan dibangun melalui paparan konten, 

dialog antar pengguna, serta proses refleksi kritis di ruang media sosial. 

Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman konseptual tentang 

literasi keagamaan dengan menempatkannya dalam konteks digital yang 

dinamis dan multidimensional. Literasi keagamaan tidak hanya dimaknai 

sebagai penguasaan materi atau teks keislaman, tetapi juga sebagai 

kemampuan kritis dalam memilah, menafsirkan, memverifikasi, dan 

merefleksikan informasi keagamaan yang beredar di media sosial. Dengan 

demikian, literasi keagamaan menuntut integrasi antara pemahaman 

keilmuan, kesadaran etis, serta kecakapan digital. Implikasi teoretis ini 

mendorong penguatan paradigma literasi keagamaan yang kontekstual, 

adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, serta responsif terhadap 

tantangan disinformasi dan fragmentasi otoritas keagamaan di ruang digital. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi teoretis yang signifikan 

pada kajian etika komunikasi digital. Temuan menunjukkan bahwa etika 

komunikasi digital mahasiswa tidak terbentuk secara instan melalui aturan 

normatif semata, melainkan melalui proses internalisasi nilai-nilai 

keagamaan, pengalaman bermedia sosial, serta interaksi berkelanjutan di 

ruang digital. Hal ini menegaskan bahwa etika komunikasi digital perlu 

dipahami sebagai praktik sosial dan moral yang dinamis, bukan sekadar 

seperangkat norma ideal yang bersifat tekstual. Dengan demikian, penelitian 
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ini memperkaya diskursus teoretis mengenai keterkaitan antara literasi 

keagamaan, pengalaman digital, dan pembentukan etika komunikasi di ruang 

publik virtual, sekaligus membuka ruang pengembangan model pendidikan 

keagamaan yang lebih integratif antara nilai religius dan realitas digital 

kontemporer. 

1. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Temuan penelitian dapat 

menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa untuk meningkatkan kesadaran dalam 

memanfaatkan media sosial secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi konsumen pasif konten 

keagamaan, tetapi mampu mengembangkan literasi keagamaan yang kritis, 

melakukan tabayyun terhadap informasi yang diterima, serta menerapkan 

etika komunikasi digital yang santun dan menghargai perbedaan pandangan 

keagamaan. 

Bagi dosen dan pendidik, penelitian ini memberikan implikasi dalam 

perancangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan digital. Dosen dapat mengintegrasikan literasi keagamaan 

digital dan pembinaan etika komunikasi digital ke dalam proses 

pembelajaran, baik melalui diskusi kelas, tugas reflektif, maupun 

pemanfaatan konten media sosial sebagai bahan ajar yang dikaji secara kritis. 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
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berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

keterampilan bermedia sosial yang beretika. 

Implikasi praktis juga dirasakan oleh lembaga pendidikan, khususnya 

perguruan tinggi Islam. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

penyusunan kebijakan dan program pembinaan mahasiswa yang berorientasi 

pada penguatan literasi keagamaan dan etika komunikasi digital. Lembaga 

pendidikan dapat mengembangkan program pelatihan literasi digital 

keagamaan, pedoman etika bermedia sosial bagi sivitas akademika, serta 

menciptakan lingkungan akademik yang mendukung pemanfaatan media 

sosial secara produktif dan edukatif. 

Selain itu, penelitian ini juga berimplikasi bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan Islam di era digital. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial merupakan ruang yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

mahasiswa, sehingga pendekatan pembinaan keagamaan perlu 

memperhitungkan realitas digital tersebut. Oleh karena itu, integrasi antara 

nilai-nilai keislaman, literasi digital, dan etika komunikasi menjadi kebutuhan 

strategis agar pendidikan agama Islam tetap relevan dan mampu menjawab 

tantangan sosial budaya kontemporer. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya agar 

kajian mengenai media sosial, literasi keagamaan, dan etika komunikasi 

digital dapat dikembangkan secara lebih komprehensif. Penelitian ini 
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berfokus pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) semester 3 dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat 

kontekstual dan mendalam, namun belum mencakup variasi subjek dan 

pendekatan yang lebih luas. 

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek 

penelitian dengan melibatkan mahasiswa dari program studi lain, baik yang 

berbasis keagamaan maupun non-keagamaan. Perluasan subjek ini penting 

untuk melihat apakah pola pemanfaatan media sosial, literasi keagamaan, dan 

etika komunikasi digital yang ditemukan dalam penelitian ini juga muncul 

pada mahasiswa dengan latar belakang keilmuan yang berbeda. Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 

komparatif dan general mengenai perilaku keberagamaan mahasiswa di ruang 

digital. 

Kedua, Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan metodologis yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods), guna memperoleh hasil yang lebih luas 

dan terukur terkait tingkat literasi keagamaan, etika komunikasi digital, serta 

pengaruh media sosial. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengukuran 

secara statistik, sementara metode campuran dapat mengombinasikan 

kekuatan data kuantitatif dengan kedalaman analisis kualitatif sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga perlu menyoroti peran spesifik platform media sosial tertentu, 

seperti Instagram, TikTok, YouTube, atau WhatsApp, karena masing-masing 
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platform memiliki karakteristik, algoritma, dan budaya komunikasi yang 

berbeda, yang berpotensi memengaruhi cara mahasiswa dalam mengakses, 

memahami, dan merespons konten keagamaan di ruang digital. 

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam 

hubungan antara literasi keagamaan dan etika komunikasi digital dengan 

faktor-faktor lain, seperti latar belakang pendidikan keagamaan, pengalaman 

pesantren, intensitas penggunaan media sosial, serta pengaruh lingkungan 

sosial mahasiswa. Pendekatan ini penting untuk mengungkap faktor-faktor 

yang memperkuat atau melemahkan kemampuan mahasiswa dalam 

memanfaatkan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. 

Keempat, penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada pengembangan 

model atau program intervensi, seperti pelatihan literasi keagamaan digital 

atau pembinaan etika komunikasi digital berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian 

jenis ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga aplikatif, sehingga mampu 

memberikan kontribusi langsung bagi lembaga pendidikan dalam merancang 

kebijakan atau strategi pembelajaran yang relevan dengan tantangan era 

digital. 

Dengan adanya rekomendasi tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat melengkapi dan menyempurnakan temuan penelitian ini, serta 

memperluas kontribusi keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, 

khususnya terkait pemanfaatan media sosial sebagai ruang belajar keagamaan 

dan pembentukan etika komunikasi digital mahasiswa di era digital. 
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 Lampiran 5 Instrumen dan Hasil Wawancara 

Nama : AM 

Jenis : Laki-laki 

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram, karena awal saya temui konten keagamaan yang bagus di 

instagram dan banyak konten kreator atau akun" Keagamaan yang jelas.  

Kajian" Kitab oleh para kyai yang menjawab tentang apa yang sering 

muncul atau menjadi pertanyaan dibenak pikiran saya 

Setiap membuka instagram pasti menerima 

Sangat berperan apalagi saya sebagai mahasiswa PBA karena banyak juga 

konten yang membahas tentang bahasa arab mulai dari nahwu dll.  

Gus baha, gus Kautsar, ust Ajir Ubaidillah karena sudah jelas ilmu dan 

rujukan kitabnya 

Media Sosial Sebagai Sumber Literasi Keagamaan 

Terdapat dalil yang jelas dengan apa yang beliau" Sampaikan 

Salah satu contohnya tentang hukum mencium tangan menunduk didepan 

orang alim yang sedang ramai diperbincangkan, dengan melihat beberapa 

konten di instagram saya jadi mengetahui hukum" Yang jelas menurut 

ulama" Salaf dalam kitab yang dikarangnya 

Sangat berperan apalagi saya sebagai mahasiswa PBA karena banyak juga 

konten yang membahas tentang bahasa arab mulai dari nahwu dll.  

Ya, seperti hal" Syubhat saya sering menemukan dalil"nya di konten 

instagran 

Kurang, justru minat saya tumbuh karena di pesantren dan salah satu bukti 

kalau saya minat ya mempelajarinya juga di media sosial 

Hanya sekedar membandingkan konten kegamaan yang kurang jelas atau 

kurang sesuai dengan apa yang saya dapat pada kajian di pesantren 

Pengaruh Konten Terhadap Sikap Keberagaman 

Topik tentang gramatika bahasa arab, karena pembawaannya terkadang 

melalui meme sehingga asik dan mudah dipahami 

Kurang, justru minat saya tumbuh karena di pesantren dan salah satu bukti 

kalau saya minat ya mempelajarinya juga di media sosial 

Untuk pengaruh terhadap sikap saya rasa kurang karena sikap 

keberagamaan saya sehari hari lebih dipengaruhi dengan apa yang saya 
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dapat di pesantren. namun untuk pola pikir sedikit mempengaruhi karena 

saya mengikuti tokoh" Agama yang saya ikuti di media sosial 

Iya, karena saya mencontoh bagaimana tokoh" Yang luar biasa dalam 

menanggapi permasalahn agama di media sosial 

Etika Komunikasi Digital 

Ya etika saya yaitu tidak sembarangan berbicara dengan apa yang saya 

tidak tahu pasti tentang ilmu tersebut, dan saya tidak mudah menyalahkan 

lawan diskusi jika dirasa tidak sesuai dengan argumen saya 

Sering.., salah satu contohnya yaitu oknum gus yang terkadang ceramahnya 

ngawur tidak berpatok kepada ilmu namun menyampaikan menurut hawa 

nafsunya dan itu membuat media sosial gaduh dan sangat berbahaya bagi 

orang awam. Contoh kedua yang belum lama adalah framing trans7 

terhadap pesantren, mungkin benar trans7 memframing pesantren karena 

memang ada banyak oknum pesantren sendiri yang tidak sesuai namun 

kesalahan trans7 adalah dimedianya menampilkan Pengasuh PP. Lirboyo 

yang sangat tidak sesuai dengan tuduhan narasi yang disampaikan trans7 

Kita jawab komentarnya dengan halus dan kita sampaikan kebenarannya. 

Intinya semakin mereka kasar maka kita jawabnya tetap halus dan 

tunjukkan bahwa tuduhan atau yang mereka sampaikan itu tidak sesuai 

Sopan santun, dan hanya menyampaikan sesuatu yang benar" Kita tahu 

agar tidak menjadi kesesatan 

Iya, karena saya mencontoh bagaimana tokoh" Yang luar biasa dalam 

menanggapi permasalahn agama di media sosial 

Konten yang disampaikan oleh orang yang belum jelas nasab ilmunya dan 

rujukan dalil yang disampaikan 

Untuk perbedaan pendapat antar ustadz itu hal biasa dan saya 

menyikapinya juga biasa selagi antara ustadz yang berbeda pendapat 

tersebut memiliki rujukan dalil masing", karena ulama" Dahulu yang 

pendapatnya kita jadikan dalil juga terdapat perbedaan pendapat dengan 

ulama lain contohnya seperti imam 4 mazhab yang banyak perbedaan 

pendapatnya 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Untuk pengaruh terhadap sikap saya rasa kurang karena sikap 

keberagamaan saya sehari hari lebih dipengaruhi dengan apa yang saya 

dapat di pesantren 

Konten tersebut menyertakan rujukan dalil yang jelas 
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Banyak orang" Ngawur yang tidak paham agama namun berbicara agama 

dan hal itu sangat berbahaya bagi orang yang kurang hati". 

Sering, misalkan pendapat seorang ustadz yang jelas dalilnya namun tetap 

dicaci maki karena tidak sesuai dengan golongan mereka, framing" Yang 

kurang sesuai terhadap suatu kelompok, pertengakaran antar organisasi 

agama 

Sebagai seorang mahasiswa kita harus kritis, dalam artian kita harus benar" 

Memastikan kebenaran konten yang keagamaan yangbkita terima jangan 

ditelan mentah" 

Saya tidak dapat memberikan apa" Bagi pengguna medsos ataupun 

mahasiswa PBA, yang saya bisa mungkin hanya diskusi" Kecil saat 

nongkrong dengan teman" Mahasiswa tentang menyikapi konten" 

Keagamaan 

Nama : AK 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram Saya menggunakan Instagram karena kontennya lebih ringkas, 

berupa potongan nasihat, infografis, dan kutipan ayat atau hadis. 

Penyajiannya sederhana sehingga mudah dipahami dan cepat dibaca ketika 

sedang tidak punya banyak waktu. 

Jenis konten keagamaan yang paling menarik perhatian saya adalah konten 

yang bersifat edukatif, seperti penjelasan ayat atau hadis, kajian akhlak, 

serta tips ibadah sehari-hari. tentang masa depan, rezeki dan jodoh. Saya 

tertarik pada konten seperti ini karena penyampaiannya jelas, mudah 

dipahami, dan langsung bisa diterapkan dalam kehidupan. Selain itu, 

konten yang memberikan contoh nyata serta solusi atas permasalahan 

keseharian membuat saya lebih termotivasi untuk memperbaiki diri. 

Saya biasanya mencari atau menerima konten keagamaan sekitar beberapa 

kalibdalam satu minggu atau mungkin bisa setiap hari. Tergantung pada 

kebutuhan dan situasi, namun umumnya saya mengaksesnya ketika 

memerlukan tambahan pemahaman, motivasi, atau pengingat terkait nilai-

nilai keagamaan dalam aktivitas sehari-hari. 

Media sosial membantu memperluas literasi keagamaan mahasiswa karena 

materi keislaman bisa diakses dengan cepat dan mudah. Namun, untuk 

memahami agama secara benar dan mendalam, mahasiswa tetap perlu 

belajar dari sumber lain seperti buku, dosen, dan kajian langsung, karena 

tidak semua informasi di media sosial dapat dipercaya. 
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Saya sering mengikuti Husain Basyiban di media sosial, karena 

penjelasannya sederhana, mudah dipahami, dan selalu disertai dalil yang 

jelas. Selain itu, kontennya relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

membantu saya memahami agama dengan lebih ringan namun tetap benar. 

Saya juga mengikuti Ismail Kholili karena penyampaiannya tenang, runtut, 

dan mudah dipahami. Beliau juga sering memberikan penjelasan yang 

berdasarkan dalil sehingga terasa lebih terpercaya.  

Saya biasanya memilih konten keagamaan dengan melihat dulu siapa yang 

menyampaikan. Jika ustaz atau lembaganya jelas dan terpercaya, baru saya 

lanjutkan. Saya juga mencoba mencocokkan isi kontennya dengan sumber 

yang lebih valid, supaya tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang 

belum pasti. Dengan cara itu, saya merasa lebih tenang dalam menerima 

materi agama dari media sosial. 

Saya pernah memahami suatu hukum Islam dengan lebih jelas setelah 

menonton penjelasan singkat dari ustaz di media sosial. Penjelasannya 

sederhana, disertai contoh, sehingga membuat saya lebih mudah 

memahami ajaran tersebut. 

Media sosial membantu memperluas wawasan keagamaan mahasiswa 

karena menyediakan akses cepat ke berbagai materi keislaman. Namun, 

tidak semua pemahaman dapat diperoleh melalui media sosial, sehingga 

mahasiswa tetap perlu belajar dari sumber langsung seperti buku, dosen, 

dan kajian tatap muka. 

Ya, media sosial membantu saya menemukan sumber belajar agama yang 

sebelumnya belum saya kenal. Misalnya, saya baru mengetahui beberapa 

ustaz dan lembaga kajian tertentu lewat konten yang muncul di beranda. 

Dari situ, saya bisa mengikuti penjelasan mereka lebih lanjut dan 

menambah wawasan keagamaan saya. 

Media sosial cukup berkontribusi dalam menumbuhkan minat saya untuk 

mempelajari Islam lebih mendalam. Konten-konten keagamaan yang 

ringkas dan menarik sering membuat saya penasaran untuk mencari 

penjelasan yang lebih lengkap melalui buku, kajian, atau guru yang lebih 

ahli. Dengan begitu, media sosial menjadi pengantar awal yang mendorong 

saya untuk belajar lebih serius. 

Ya, saya pernah membandingkan konten di media sosial dengan sumber 

lain. Biasanya saya cek ulang ke buku, artikel resmi, atau bertanya kepada 

ustaz yang lebih paham. Tujuannya agar informasi yang saya terima benar 

dan tidak menyesatkan. 

Etika Komunikasi Digital 

Dalam berdiskusi tentang agama di media sosial, saya berusaha 

menerapkan etika komunikasi digital dengan menjaga sopan santun, tidak 
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menghina pendapat orang lain, dan menyampaikan argumen dengan bahasa 

yang baik. Saya juga berusaha memastikan bahwa informasi yang saya 

bagikan benar, serta menghindari perdebatan yang dapat menimbulkan 

konflik. 

Saya beberapa kali melihat orang berdebat tentang isu keagamaan dengan 

cara yang tidak sopan, seperti saling menghina, merendahkan pandangan 

orang lain, atau membagikan informasi agama tanpa memastikan 

kebenarannya. Hal seperti itu menurut saya termasuk pelanggaran etika 

komunikasi digital karena dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 

memperkeruh suasana. 

Saya memilih untuk mengecek kebenaran informasinya terlebih dahulu. 

Jika jelas salah, saya menghindari perdebatan dan lebih memilih 

melaporkan atau mengabaikannya agar tidak memperpanjang konflik. Saya 

juga berusaha menjaga sikap tenang dan tidak terpancing emosi 

Menjaga adab dalam berpendapat, memastikan kebenaran informasi 

sebelum dibagikan, serta menghindari ujaran kebencian atau provokasi. 

Mahasiswa juga perlu menghargai perbedaan pendapat dan menggunakan 

media sosial sebagai sarana dakwah yang baik, bukan untuk memperkeruh 

suasana. 

Ya, saya merasa media sosial ikut membentuk cara saya berpendapat 

dengan lebih santun dan bijak. Melihat berbagai diskusi dan nasihat dari 

para ustaz membuat saya lebih berhati-hati dalam memilih kata, tidak 

tergesa-gesa menilai orang lain, dan berusaha menyampaikan pendapat 

dengan sopan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Saya biasanya ragu terhadap sebuah konten keagamaan jika sumbernya 

tidak jelas, penyampainya tidak dikenal, atau isi penjelasannya berbeda 

dengan apa yang pernah saya pelajari dari guru, buku, atau dalil. Jika 

bahasanya terlalu provokatif atau berlebihan, saya juga cenderung 

mempertanyakannya. 

Saya melihat perbedaan pendapat sebagai hal yang wajar. Saya mencoba 

mempelajari setiap pendapat, membandingkannya dengan sumber yang 

sahih, dan tidak langsung memihak tanpa memahami konteksnya. 

Topik-topik seperti akhlak, motivasi ibadah, atau penjelasan kisah para 

sahabat sering lebih mudah saya pahami lewat media sosial. 

Penyampaiannya biasanya ringkas dan langsung pada inti pembahasan, 

sehingga membantu saya memahami maknanya dengan lebih cepat. 

Media sosial cukup berkontribusi dalam menumbuhkan minat saya untuk 

mempelajari Islam lebih mendalam. Konten-konten keagamaan yang 

ringkas dan menarik sering membuat saya penasaran untuk mencari 
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penjelasan yang lebih lengkap melalui buku, kajian, atau guru yang lebih 

ahli. Dengan begitu, media sosial menjadi pengantar awal yang mendorong 

saya untuk belajar lebih serius. 

Beberapa konten keagamaan di media sosial membuat saya lebih terbuka 

dalam melihat perbedaan pendapat dalam Islam. Jika sebelumnya saya 

cenderung memahami suatu hukum dari satu sudut, kini saya lebih 

menghargai bahwa dalam fikih ada banyak ragam pandangan ulama. Hal 

ini membuat saya lebih bijak, tidak mudah menghakimi, dan lebih berhati-

hati dalam menerima atau membagikan informasi agama. 

Ya, saya merasa media sosial ikut membentuk cara saya berpendapat 

dengan lebih santun dan bijak. Melihat berbagai diskusi dan nasihat dari 

para ustaz membuat saya lebih berhati-hati dalam memilih kata, tidak 

tergesa-gesa menilai orang lain, dan berusaha menyampaikan pendapat 

dengan sopan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Konten keagamaan di media sosial membuat saya lebih termotivasi untuk 

memperbaiki sikap dan kebiasaan kecil, seperti memperbanyak dzikir atau 

menjaga adab. Walaupun begitu, saya tetap berhati-hati agar tidak 

menjadikan media sosial sebagai satu-satunya rujukan, sehingga sikap 

keberagamaan saya tetap seimbang. 

Saya biasanya memeriksa kebenaran suatu konten keagamaan dengan 

melihat sumbernya terlebih dahulu, apakah ustaznya jelas, lembaganya 

resmi, atau dalilnya disebutkan. Jika ragu, saya mencari penjelasan dari 

sumber lain seperti artikel tepercaya, buku, atau bertanya kepada guru. 

Dengan cara ini, saya tidak langsung percaya pada informasi yang belum 

pasti kebenarannya. 

Tantangan terbesar adalah banyaknya informasi yang belum tentu benar 

atau lengkap. Mahasiswa harus hati-hati memilih konten agar tidak salah 

paham atau terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. 

Ya, pernah. Saya merasa bingung dan sedikit sedih ketika menemukan 

konten keagamaan yg berbeda pendapat. Pengalaman itu membuat saya 

lebih berhati-hati dalam memilih konten dan selalu berusaha memahami 

ajaran agama dengan bijak. 

Mahasiswa sebaiknya berhati-hati dalam memilih konten keagamaan, 

mengecek kebenarannya, dan tidak langsung menilai atau menyebarkan 

informasi. Selain itu, mereka perlu menghargai pendapat orang lain dan 

bersikap kritis agar tetap beretika baik. 

Saya menyarankan agar mahasiswa PBA selalu memeriksa kebenaran 

informasi sebelum membagikan, bersikap kritis terhadap setiap konten, dan 
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menghormati perbedaan pendapat. Selain itu, gunakan bahasa yang sopan 

dan hindari menyebarkan ujaran kebencian agar komunikasi digital tetap 

bijak dan bertanggung jawab. 

Nama : MA 

Jenis : Laki-laki 

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram: praktis dan dapat dipercaya, YouTube: lebih jelas dan lengkap  

Kutipan kajian atau quote ulama 

Hampir setiap hari dalam membuka sosmed  

Sangat berperan karena masifnya perkembangan informasi dan sebagian 

minim literasi baca makan dengan mayoritas mahasiswa sebagai konsumen 

media sehingga informasi akan lebih cepat tersampaikan  

KH. Abdurrahman Al-Kautsar: ulama kharismatik dengan ciri khas 

menyampaikan argumen penalaran akal beserta dengan penjelasan dari 

dalil. KH. Bahaudin Nursalim: ulama ahli tafsir dengan ciri khas materi 

yang berat disampaikan dengan ringan serta mudah dipahami  

Utamakan dari sumber terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, dan 

tidak melupakan akal penalaran untuk menerima  

Sepertinya halnya dengan trend problematika yang sedang trend masa ini, 

beliau tokoh yang saya sebutkan tadi sangat mampu memberikan respon 

yang sungguh luar biasa yang tentu akan memberikan bagaimana 

menanggapi hiruk pikuknya suasana saat ini dengan bijak dan tidak hanya 

mengandalkan "menurut saya" tapi bagaimana mengimplementasikan dari 

dalil atau nasehat ulama terdahulu  

Selama mahasiswa bijak dalam menggunakan sosial media tentu sangat 

berperan membantu pemahaman keagamaan  

Tentu banyak, sering mendengar tafsir yang disampaikan KH. Bahaudin 

tentang sebuah ayat yang penafsiran bahkan peristiwa apa dibaliknya saya 

belum tau sebelumnya. Kemudian KH. Abdurahman Al-Kautsar yang 

selalu memberikan nasehat tentang kehidupan terkini dengan bagaimana 

kehidupan atau nasehat ulama terdahulu atau bahkan nabi juga 

Semakin banyak informasi yang saya terima selalu memberikan kesadaran 

bahwasanya pengetahuan saya masih sangat minim dan dangkal maka rasa 

semangat untuk menimba ilmu selalu bisa bangkit kembali  

Sejauh ini belum yaa, hanya saja terkadang membuktikan dari apa yang 

pernah diterima dari media sosial dengan realitas kehidupan nyata dan 

mencari sumber kitab aslinya hanya itu saja 
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Etika Komunikasi Digital 

Sejauh ini saya tidak begitu merespon bahkan tidak begitu tertarik untuk 

diskusi secara online di media sosial  

Sering melihat, ketika komentar netizen pada saat kasus Trans7 kemarin 

yang sangat panas yang mana banyak yang menganggap santri SDM 

rendahlah atau dianggap perbudakan feodalisme. Yang sering terjadi 

adalah menyudutkan pihak yangmana mereka sebenarnya belum tau 

kenyataan dan masih sering tergiring opini 

Sebagaimana saya tidak pernah tertarik merespon secara langsung, namun 

dari situ saya bisa mengambil hikmahnya bahwa setiap manusia memiliki 

pengetahuan dari cara pandang yang berbeda  

Tentu etika dalam bermedia sosial tidak jauh beda dengan kehidupan sosial 

di dunia nyata, namun yang harus menjadi catatan adalah untuk tidak 

mudah terpengaruh dan harus mengecek informasi yang diterima tidak 

boleh diterima dengan mentah. Selalu bisa memanusiakan manusia  

Ya, dengan melihat masyarakat yang sangat sentimen tentunya akan 

menjadi bahan pertimbangan ketika berdiskusi atau menyampaikan 

pendapat dengan sangat hati-hati agar apa yang disampaikan tidak 

mengandung unsur menyudutkan atau melemahkan pihak lain 

Yang sering membuat saya ragu adalah tokoh siapa yang menyampaikan 

terkadang ada yang belum saya kenali sehingga tidak bisa langsung percaya 

begitu saja 

Influencer hanya seorang kreator yang popularitasnya dari pengikut media 

sosial, namun seorang ustadz yang sudah memiliki kapasitas keilmuan yang 

sudah masyhur tentu akan lebih kuat pendapat yang disampaikan ustadz  

Ada, terutama tafsir Al-Quran dan juga bagaimana mengaitkan perilaku 

kita muhasabah diri saat ini dengan nasehat ulama terdahulu apakah sudah 

sesuai atau masih terlalu bebas seenaknya sendiri 

Semakin banyak informasi yang saya terima selalu memberikan kesadaran 

bahwasanya pengetahuan saya masih sangat minim dan dangkal maka rasa 

semangat untuk menimba ilmu selalu bisa bangkit kembali  

Ada, salah satunya dengan menumbuhkan kembali semangat belajar yang 

tertampar dengan keadaan yang ternyata saya masih kurang dari kata 

mampu dalam ilmu agama sehingga berdampak pada termotivasi untuk 

menjaga disiplin ibadah 

Ya, dengan melihat masyarakat yang sangat sentimen tentunya akan 

menjadi bahan pertimbangan ketika berdiskusi atau menyampaikan 

pendapat dengan sangat hati-hati agar apa yang disampaikan tidak 

mengandung unsur menyudutkan atau melemahkan pihak lain 
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Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Dengan semakin dalamnya pengetahuan seseorang maka akan semakin 

tinggi toleransinya, sebagaimana Gus Dur semakin tinggi dan dalamnya 

ilmu pengetahuan maka semakin luas pula toleransi dan bijak menyikapi 

setiap perbedaan  

Cukup dengan mengetahui sumber yang menyampaikan saja, apabila ada 

informasi dari sumber yang belum sepenuhnya saya percayai baca dulu 

isinya apakah sesuai atau hanya opini belaka  

Seringnya kreator mengedit terutama mengcut bagian kajian yang mungkin 

kadang tidak tepat atau tidak lengkap sehingga menimbulkan salah persepsi  

Pernah, suatu ketika ada kreator yang mengcut bagian video hanya bagian 

tertentu saja yang menyebabkan pengguna media salah paham dari yang 

seharusnya diterima sehingga dengan begitu netizen beranggapan sangat 

diluar nalar 

Selalu merespon informasi dengan modernisasi dan moderat tidak mudah 

terprovokasi dan menjaga kewarasan akal agar tidak mudah tergiring opini  

Tidak mudah menerima informasi begitu saja, harus cek and balance 

dengan konten yang diterima dan tentu harus mengambil dari sumber yang 

masyhur sudah pastinya dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan 

Nama : DS 

Jenis : Perempuan  

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram, tiktok, YouTube karna tersebut adalah medsos yang sering saya 

pakai  

dakwah, hal kecil yang disampaikan biasanya mempengaruhi intropeksi 

diri  

cukup sering 

di era digital ini peran media sosial sangat penting, karena seiring dengan 

berkembangnya teknologi, mahasiswa perlu memahami penggunaan 

medsos dengan baik 

tidak diikuti, tapi sering ditonton, ustadz Felix Siauw, ustadz Abdul Somad, 

ustadz Hanan Attaki, kajiannya sesuai dengan standar anak muda 

memilih yang yang relate dengan kehidupan, utamanya gen z 

awalnya karna ada tugas presentasi, belajar dan mencari materi di yt, 

kemudian semakin tertarik dengan podcast ustadz Felix Siauw yang sering 

lewat beranda 
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semua dimulai dari mahasiswa itu sendiri, bagaimana dia mengelola media 

sosial dengan bijak, dan dari segi konten, bagaimana konten creator 

menyajikan konten yang bermutu serta tidak membosankan 

sangat membantu, ketika kita ingin mengikuti kajian di suatu tempat 

tertentu yang tidak memungkinkan kita itu hadir di majlis tersebut, dengan 

adanya konten keagamaan di media sosial, maka kita akan lebih mudah 

belajar dimanapun dan kapanpun 

belum sepenuhnya, iman masih naik turun, sedang mencoba memperbaiki 

pernah, dengan membandingkan beberapa vidio di you tube dan tiktok, 

serta mencari dalil dan pengertian lain di artikel serta blog 

Etika Komunikasi Digital 

berpendapat dan menerima pendapat dengan bijak 

pernah, 2 organisasi keagamaan yang saling beradu pendapat pesantren 

Lirboyo trans 7, ada yg mengatakan mabok agama ada juga yang 

menyangkal adab diatas ilmu 

sejauh ini diam saja 

komunikasi dengan santun, tanpa merendahkan orang lain 

iya, kebetulan akhir akhir ini saya suka dengan konten konten yang berbau 

diskusi seperti suara berkelas, upgrade diri dll 

perbedaan pendapat atau prinsip keagamaan 

menanyakan dan mendiskusikan dengan orang lain 

belum ada, karna konten keagamaan yang lewat beranda tidak hanya 

membahas satu topik tertentu (random) 

belum sepenuhnya, iman masih naik turun, sedang mencoba memperbaiki 

ada, sangat sedikit, masih merasa kurang memahami, karna semakin saya 

selami, semakin saya merasa tidak tau apa apa 

iya, kebetulan akhir akhir ini saya suka dengan konten konten yang berbau 

diskusi seperti suara berkelas, upgrade diri dll 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

ketika konten yang dikonsumsi adalah konten yang positif, maka hal ini 

sangat mempengaruhi bagaimana saya berinteraksi sosial maupun 

bermedia sosial 

saring sebelum sharing 
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mudah termakan hoax   

sejauh ini sepertinya belum  

menyaring dan membandingkan dgn konten lain, jd tidak hanya terpacu 

pada satu konten  

dimulai dari diri sendiri agar bijak dalam ber media sosial 

Nama : ES 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram, Tik tok  

konflik gus gusan yang sedang marak,karna menarik 

kalau lewat fyp terkadang sering saya telusuri  

berperan banget apalagi dizaman yang apa apa serba digital jadi mahasiswa 

pasti lebih tertarik belajar lewat gadget 

tidak ada tokoh yang saya ikuti di media sosial netral aja, tapi kurang suka 

tokoh agama yang merokok sama yang dakwahnya ga jelas 

dengan melihatnya kan kita bisa membedakan kalau itu benar apa salah 

banyak sebenarnya pengalaman cuma binggung aja mau ceritain yang mana 

intinya pintar pintar aja memilah milih konten agama dan kalau semisal 

ragu bisa cari akses yg lain contohnya bertanya kepada teman yg ahli agama 

atau pada guru yg paham 

sangat berperan apalagi bagi kita para gen z media sosial sgt berperan 

dalam memperluas keagamaan  

Iya, media sosial bantu ak nemu sumber belajar agama yang sebelumnya 

aku nggak tahu misalnya, aku jadi kenal beberapa ustad yang sering bahas 

fiqih ringan lewat video singkat, dan aku juga nemu akun yang suka jelasin 

tafsir ayat secara sederhana dari situ aku jadi punya tambahan tempat 

belajar yang sebelumnya ga pernah ak dengar 

jauh sih dari awalnya cuma tau ini itu doang jadi lebih berkembang 

pengatahuannya 

Iya, pernah biasanya kalau aku nemu konten agama yang kurang 

meyakinkan atau beda dari yang pernah aku dengar, aku coba bandingin 

sama sumber lain, misalnya cari penjelasan ustaz yang lebih terpercaya, 

baca artikel dari web resmi jg pernah dari situ aku bisa tahu mana ygbenar 

dan mana yang cuma pendapat sepihak 
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Etika Komunikasi Digital 

aku berusaha ngomong sopan, ga nyerang pendapat orang, dan cek dulu 

kebenaran info sebelum ikut komentar atau share, jarang berkomentar sih 

lebih baik diam 

Pernah ak sering liat orang debat soal agama di komentar sampai saling 

hina dan ngeledek keyakinan orang lain kadang ada juga yang asal share 

info agama tanpa sumber jelas, terus bikin orang lain salah paham Itu 

menurutku termasuk pelanggaran etika komunikasi digital 

tetap tenang sih, skip aja sama kalo itu bener bener provokasi ketik lapor 

itu 

ada prinsip menyuarakan yang baik karna kita harus jadi muslim yang 

kaffah 

iya, karna etika itu penting sekali bahkan ada sama ilmu suruh duluim adab 

Jika sumbernya tidak jelas dan konten yang mengada ngda 

Ak menyikapi perbedaan pendapat itu dengan santai aku dengerin kedua 

sisi, ambil yang menurutku paling jelas sumbernya, dan ga ikut ribut atau 

ngejudge salah satu 

Menurut saya, ada salah satu topik keagamaan yang lebih mudah saya 

pahami melalui penjelasan di media sosial adalah tentang fiqih ibadah, 

seperti tata cara wudhu dan shalat penjelasan dalam bentuk video membuat 

saya lebih cepat mengerti karena visualnya jelas dan bahasanya sederhana 

jauh sih dari awalnya cuma tau ini itu doang jadi lebih berkembang 

pengatahuannya 

Adasetelah sering lihat konten agama di media sosial, aku jadi lebih sadar 

buat ngejaga sikap sehari-hari, kayak berusaha lebih sabar, nggak gampang 

emosi, dan lebih hati-hati dalam ngomong. Aku juga jadi lebih terbuka 

sama perbedaan pendapat karena tahu kalau dalam agama itu ada banyak 

pandangan ulama selain itu, konten-konten pengingat kecil bikin aku lebih 

rajin ibadah ringan yang dulu sering aku lewatkan, misalnya baca doa 

harian atau dzikir pendek jadi lumayan ngaruh ke pola pikir dan sikap  

iya, karna etika itu penting sekali bahkan ada sama ilmu suruh duluim adab 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Menurutku konten keagamaan di media sosial bikin aku lebih keinget buat 

berbuat baik dan lebih rajin ibadah, soalnya sering dapet pengingat singkat 

yang mudah dipahami 
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dengan cara memilah milih ini konten riil apa engga atau ini konten untuk 

mengadu domba 

Menurutku tantangan terbesarnya adalah banyaknya informasi yang ga 

jelas sumbernya kadang susah bedain mana yang benar, mana yang hoaks, 

atau cuma opini pribadi selain itu, perdebatan dan komentar yang toxic juga 

bikin belajar agama di medsos jadi ga nyaman 

Pernah ak beberapa kali lihat konten agama yang bahasanya keras dan 

saling menghakimi, terus kolom komentarnya juga penuh debat dan hinaan, 

jadi bikin gimana gitu ga nyaman 

Menurutku mahasiswa harus tetap kritis dan nggak gampang percaya 

caranya dengan cek sumber dulu, bandingin sama literatur yang lebih valid, 

dan hindari komentar emosional gitu selain itu, tetep jaga sikap sopan dan 

terbuka kalau ada perbedaan pendapat intinya, terima informasi dengan 

kepala dingin dan tetap pegang etika 

Menurutku mahasiswa PBA harus lebih bijak dan kritis dengan cara selalu 

cek kebenaran informasi sebelum share, apalagi kalau soal agama jangan 

gampang terpancing emosi, tetap jaga adab saat berdiskusi, dan hargai 

perbedaan pendapat sama pilih sumber belajar yang jelas dan terpercaya, 

serta hindari ikut ikutan menyebarkan konten yang provokatif atau 

meragukan intinya, gunakan media sosial dengan tanggung jawab dan tetap 

menjaga akhlak dalam komunikasi digital seperti itu 

Nama : MD 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

YouTube, Karna kurang suka platform lain yang terlalu mengakses konten 

global 

Yang ada kartunnya, ngga monoton, ada iringan lagunya, ada bahasa 

arabnya. Karna lebih menarik dan tidak membuat bosan 

Hampir setiap hari 

Tergantung penggunaan dan pandangan, karna saat ini pun, banyak konten 

keagamaan dan tidak sesuai ajaran yang benar 

Ning umi Laila, ustadzah mumpuni, Ning Jazil, Ning Ema. Menginspirasi 

saya sebagai manusia yang lemah akan iman dan selalu memberi edukasi 

keagamaan yang sesuai syari'at namun tidak membosankan  

Melihat sumber yang menyampaikan  
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Konten yang menjelaskan bahwa gamis yang panjang hingga menyusuri 

tanah itu tidak dihukumi najis, karna tanah setelahnya lah yang menjadi 

penyuci nya 

Sangat berperan penting, terutama bagi saya yang tidak minat mengikuti 

perkembangan zaman lewat sosial media, melihat konten keagamaan lah 

satu-satunya yang di cari di media sosial selain untuk pembelajaran  

Tidak ada, Alhamdulillah di pondok semuanya lebih dijelaskan secara luas 

dan detail lewat sumber yang afshah 

Dengan konten konten yang menarik, seru, dan tidak membosankan, jadi 

menambah wawasan yang belum di pelajari di dunia pesantren. Ataupun 

sudah dipelajari, tapi disampaikan dengan cara yang berbeda 

Belum pernah  

Etika Komunikasi Digital 

Belum pernah sejauh ini berdiskusi keagamaan via digital, paling di batsul 

masail 

Banyak Gus Gus yang sedang viral karna menyalahi etika beragama dengan 

tameng ilmunya 

Ngga pernah memperhatikan hal seperti ini, hanya fokus pada konten, isi, 

dan si penyampai nya 

Jangan mengumbar kata yang tidak pantas, dan pilih lah tontotan yang 

sesuai dengan syari'at  

Ya, seperti konten-konten pondok pesantren yang menunjukkan 

keta'dziman nya pada kyai nya, membuat saya terus sadar, bahwa ridha 

guru adalah sumber keberkahan ilmu. Sehingga membuat saya lebih 

santun dan Ta'dzim terhadap guru dimanapun dan siapapun 

Rancu, tidak jelas sumbernya, yang menyampaikan bukan orang yang 

dipercaya  

Selagi itu benar dan memang sesuai sumber, tidak ada salahnya, karna 

islam itu satu, yang banyak itu yang mengartikannya  

Tidak ada, tetap mengaji langsung dengan guru lah cara belajar paling 

efektif dan paling berkah manfaatnya 

Dengan konten konten yang menarik, seru, dan tidak membosankan, jadi 

menambah wawasan yang belum di pelajari di dunia pesantren. Ataupun 

sudah dipelajari, tapi disampaikan dengan cara yang berbeda 

Tidak ada 
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Ya, seperti konten-konten pondok pesantren yang menunjukkan 

keta'dziman nya pada kyai nya, membuat saya terus sadar, bahwa ridha 

guru adalah sumber keberkahan ilmu. Sehingga membuat saya lebih santun 

dan Ta'dzim terhadap guru dimanapun dan siapapun  

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Sedikit mempengaruhi, seperti cara berpakaian, berkomunikasi dengan 

lawan bicara, berkomunikasi dengan guru, dan banyak yang lain 

Melihat yang menyampaikan, dan memvalidasi ke sumber yang saya 

percaya jika ada konten yang membuat saya ragu atau bahkan curiga itu 

adalah sebuah kekeliruan pembuat konten  

memilah apapun yang ditangkap dari seluruh konten yang ditonton, karna 

sering kali kita mempercayai isi nya tapi lupa memvalidasi apakah benar 

sesuai sumber nya atau tidak 

Tidak 

Lihat siapa yang menyampaikan Lihat isinya mengandung giringan opini 

yang melenceng tidak Lihat isinya sesuai sumber syari'at atau terlalu 

banyak rekayasa nya 

Tidak menerima mentah-mentah seluruh isi konten di media sosial 

terutama konten dakwah keagamaan Jangan terlalu suka dan juga jangan 

terlalu benci akan sesuatu hal terutama yang adanya di media sosial  

Nama : MH 

Jenis : Laki-Laki 

Pemanfaatan Media Sosial  

YouTube, karena dengan durasi yang bisa dikatakan tidak sebentar, 

mencegah adanya kesalahpahaman materi yang disampaikan, serta 

pemotongan video seperti banyak yg terjadi di tiktok. 

Pembahasan mengenai hakikat manusia (fitrah manusia), yg mungkin 

meliputi takdirnya, serta upaya-upaya penguatan diri, karena sebagai 

seorang hamba perlu adanya tadzkirotun nafs 

Bisa dikatakan hampir setiap hari, entah itu yang berdurasi pendek maupun 

yang sekedar penggalan ceramah para ustadz. 

Sangat berpengaruh, disisi lain konten-konten yang kita terima atau kita 

lihat (fyp), tidak terlepas dari hal-hal yg kita cari dan kita tertarik. Maka 

dengan adanya konten-konten keagamaan kita jadikan sebagai tadzkiroh 
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dan juga kita sebagai pengguna medsos harus tabayyun dengan apa yang 

kita terima. 

Ustadz abdul somad, beliau adalah salah satu ulama Nusantara dan suka 

dalam penyampaian dakwahnya. 

Salah satunya dengan saran dari ustadz saya. 

Tentang pemahaman takdir, dari podcast Raymond Chin bersama ustadz 

Felix Xiau. 

Sebagai bahan diskusi antar mahasiswa, sebagai pengguna medsos, setelah 

menerima konten-konten tersebut masing-masing  

Mungkin lebih sebagai bahan diskusi dan pemahaman lebih lanjut dari apa 

yg kita dapatkan sebelum nya. 

Bahwa pemuda pada zaman ini banyak menyepelekan hal-hal yg bersifat 

wajib, maka saya pribadi mengusahakan menjaga akan hal tersebut, 

sebagaimana kita ketahui di media sosial kita. 

Mungkin dengan mencocokan apa yang disampaikan dengan dalil yg 

seharusnya  

Etika Komunikasi Digital 

Mencari tahu akan kebenaran, baik dengan mengetahui apakah ini adalah 

hasil edit/ potongan video yang tidak semestinya (tabayyyun) serta kembali 

crosceck terhadap dalil yang dibawakan. 

Penyalahgunaan derajat pendakwah, lebih spesifik nya yaitu baru-baru ini, 

Gus Elhaq yg bisa dikatakan berlebihan terhadap pengikutnya terlebih 

kepada anak-anak. 

Bertabayyun 

Tidak mudah terbawa arus atau keviralan dan tetap mencari tahu akan 

kebenaran yg ada. 

Ya, karena kita pasti akan menemukan berbagai macam perbedaan, entah 

itu lifestyle dan lain sebagainya, yg menjadikan kita tetap harus bersyukur 

dan mengargai perbedaan yg ada satu dengan yang lain. 

Dengan melihat perilaku dari para penyampai (muballigh) tersebut. 

Menyikapi tengah-tengah, setidaknya tidak langsung menyalahkan yg 

berbeda dari pandangan kita, mungkin memang kita yang belum mendalami 

akan ilmu tersebut. 

Mungkin tentang warisan, yg mana pembagian warisan yang sangat 

kompleks dan dengan penjelasan melalui konten atau video kita bisa 
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diberikan gambaran dengan animasi2 serta bisa dapat kita ulangi videonya 

sebagai pemahaman lebih lanjut. 

Bahwa pemuda pada zaman ini banyak menyepelekan hal-hal yg bersifat 

wajib, maka saya pribadi mengusahakan menjaga akan hal tersebut, 

sebagaimana kita ketahui di media sosial kita. 

Secara garis besar tidak, tapi sebagai bahan diskusi  

Ya, karena kita pasti akan menemukan berbagai macam perbedaan, entah 

itu lifestyle dan lain sebagainya, yg menjadikan kita tetap harus bersyukur 

dan mengargai perbedaan yg ada satu dengan yang lain. 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Menjadi lebih toleran dengan adanya perbedaan perbedaan yg ada 

Bisa dengan isi komentar, respon dari penonton, dan kerealistisan. 

Adu domba secara tidak langsung dari konten-konten provokatif, karena 

akan benar-benar menimbulkan perpecahan, baik di media sosial dan secara 

kehidupan nyata. 

Untuk dri saya pribadi tidak, tpi saya menemukan perlakuan-perlakuan 

yang berlebihan dan tidak semestinya terhadap pengikutnya. 

Memiliki prinsip dan jadikan isu-isu tersebut sebagai bahan diskusi antar 

mahasiswa ataupun dengan guru 

Memberikan batasan dari banyaknya hal-hal yang kita terima dalam 

bermedia sosial, karena kita memiliki keterbatasan, takutnya terbawa arus 

yg tidak baik. Dan carilah peluang dari hal tersebut pula, sebagai bahan 

berdiskusi dan lainnya. 

Nama : ZA 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

Instagram, YouTube, TikTok 

Yang editannya menarik. Dikasi animasi", efek tulisan yang seru 

Jarang si Kak. Klo lewat beranda aja, baru ditonton  

Sebenarnya peran media sosial itu bagus jika digunakan dg baik. 

Sayangnya, tingkat literasi masyarakat Indonesia—termasuk mahasiswa 

masih rendah. Jadi peran mahasiswa dalam memperluas literasi keagamaan 

mahasiswa saat ini, tergantung pada tiap masing-masing individu 
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Banyak, tp disini aku sebutin Lora Ismael saja. Karena selalu mengikuti 

berita-berita yang beredar dan penjelasan beliau selalu memberikan 

pemahaman yang sangat baik. 

Dilihat dari siapa dan bagaimana latarbelakang pemilik konten 

Biasanya klo ada berita yang beredar, aku buka Instagram Lora Ismail. 

Contoh kek berita yg merendahkan kiai pesantren di Trans7 kmarin, nah 

dari situlah aku memahami gimana harus bersikap 

Berperan baik klo mahasiswanya mampu memilah mana yg benar dan mana 

yang salah 

Ya, dari tokoh-tokoh agama 

Lumayan jauh 

Nggak,soalnya saya nonton yang keagamaan yang jlas 

Etika Komunikasi Digital 

Dengan bahasa yang sopan 

Sering. Terkadang dari orang-orang beda aliran yang intoleran  

Diem aja. Ga ikut komen. Paling diskusi sama temen, seharusnya gimana 

gimana 

Sopan santun 

Ya. Karena pikiran kita jadi lebih terbuka  

Pemilik konten yang tidak jelas 

Dengan toleransi. Perbedaan pendapat kan umum terjadi, jadi yaudah. 

Menurut keyakinan masing-masing saja 

Ada banyak. Kadang aku klo bingung sama penjelasan keagamaan tertentu, 

aku cari di sosial media.  

Lumayan jauh 

Jadi lebih memahami dari berbagai sudut pandang  

Ya. Karena pikiran kita jadi lebih terbuka  

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Jadi lebih baik 

Cari di sumber terpercaya  

Susahnya perbedaan antara fakta dan hoax  
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Nggak si. Klo ada konten negatif, aku skip 

Memahami agama lebih dalam  

Pahami dulu segala hal yang bermunculan di sosial media, croscek bener 

salahnya 

Nama : WA 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

You tube dan tiktok, karena ada gambarnya dan giganya lebih sedikit dari 

instagram 

Podcast dan konten quotes yg disertai musik di tiktok 

Sangat sering 

Sangat berperan, karena semua mahasiswa pasti punya medsos dan lebih 

sering buka medsos daripada buku 

Gus baha karena shalih dan beradab, akhlaknya mencerminkan islam, 

toleransinya tinggi, tidak suka menjudge orang lain dan teruji keilmuannya 

serta bersanad jelas 

Dilihat dulu, apakah sesuai dengan prinsip dan dasar2 agama yg diajarkan 

guru saya, sesuai dengan islam rahmatan lil'alamin atau tidak 

Saya pernah menemukan quote dari Gus baha yg intinya beliau dawuh " 

Jangan pernah bilang rugi bulan romadhon kok tidak tarawih" Karena 

banyak orang yg sangat ingin tarawih tapi mereka harus bekerja malam 

untuk menafkahi keluarga. Nah, dari situ saya merasakan betapa Gus baha 

sangat menunjukkan islam rahmatan lil alamin, tidak mudah menjudge 

orang lain 

Perannya sangat besar dalam memperluas wawasan keagamaan, tapi dapat 

berdampak negatif jika orang awam yang belum kuat dasar agamanya 

kemudian belajar agama dari medsos, itu bisa menyebabkan kesesatan, 

karena tidak memiliki ilmu agama yg bersanad jelas sehingga tidak bisa 

memilah dan memilih mana wawasan yang benar dan tidak.  

Iya, seperti ulama qurany, ceramah Gus baha dll 

Jauh pokoknya.  

Pernah, waktu saya melihat suatu konten yg janggal dan saya tidak tahu 

kebenarannya, saya akan mencari tahu dari buku-buka atau kitab-kitab atau 

mengkonfirmasi kebenarannya melalui guru saya.  
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Etika Komunikasi Digital 

Salam sapa sampaikan. Sampaikan keyakinan kita, pengetahuan kita tanpa 

merasa paling benar dan tidak memaksa orang lain untuk seperti kita 

Sering, seperti kasus Trans 7 kemarin, yang mengambil video seorang 

ulama kemudian menarasikan video tersebut sesuai pengetahuannya 

sendiri, padahal faktanya tidak seperti itu, hanya orang-orang yg 

berkecimpung di dalamnya yang bisa memahami.  

Berikan tanggapan yg logis dan sesopan mungkin atau melaporkan kepada 

yg berwenang.  

Boleh berpendapat asal tidak meremehkan, merendahkan orang lain, dan 

kalau tidak tahu tentang sesuatu lebih baik diam, daripada menimbulkan 

fitnah.  

Iya, karna saya dapat belajar secara tidak langsung dari melihat konten di 

media sosial 

Ketidakjelasan sumber ilmu yg di berikan.  

Ya sudah biasa aja, karena perbedaan itu wajar, yang penting tidak berbeda 

dalam hal2 yg sudah mutlak ada hukum dalam Al Quran dan hadist. Ikuti 

pendapat yg mudah namun tetap tidak melanggar syariat.  

Ada, tentang hukum haid atau bab ilmu fikih lain, yang dijelaskan dalam 

bentuk video atau peragaan disertai penjelasan, tapi harus dari ulama yg 

sudah jelas keilmuannya seperti ning Sheila Hasina 

Jauh pokoknya.  

Ada, misalnya saya menemukan konten seorang mualaf yang dalam 

penerepan ajaran jslam ia lebih taat daripada orang yg sejak lahir sudah 

islam, sehingga saya berfikir islam sejak kecil pun tidak menjamin 

kefahaman dan ketaatan terhadap ajaran islam, karena di sisi lain saya 

menemukan konten orang yang dia sejak kecil islam tpi tidak pernah sholat 

karena orang tuanya tidak pernah mengajarkan apapun tentang islam, dia 

tidak tahu apa-apa tentang islam sampai dia dewasa pun seperti itu, nah itu 

merubah pola pikir saya bahwa tidak semua orang berada di lingkungan 

islam, tidak semua orang berada pada lingkungan yang mendukung mereka 

belajar islam, sehingga kita tidak boleh memaksa atau menjudge mereka 

ketika mereka tidak tahu atau tidak melaksanakan ajaran islam, kita cukup 

perlu menunjukkan sikap seorang muslim yang sejati melalui perilaku kita 

dan mendoakannya.  

Iya, karna saya dapat belajar secara tidak langsung dari melihat konten di 

media sosial 
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Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Lebih toleransi dalam bermasyarakat 

Melalui dasar dasar agama yg diajarkan orang tua dan guru-guru saya.  

Salah memilih konten sehingga kedoktrin hal-hal yg belum tentu benar.  

Pernah, ada oknum-oknum yg berusaha mengadu domba sesama muslim 

dan oknum-oknum yg menjelekkan ulama 

Di pilah pilih dulu beritanya dan tidak fanatik terhadap subjek sehingga 

bisa objektif 

Perdalam ilmu agama dulu melalui Al Quran, hadis, kitab-kitab salafus 

sholih, perdalam bersama ulama atau guru-guru yg keilmuannya jelas dan 

memiliki adab, sehingga kita sudah mempunyai dasar untuk menghadapi 

konten-konten media sosial agar tidak mudah terbawa arus.  

Nama : ZS 

Jenis : Perempuan 

Pemanfaatan Media Sosial  

tiktok, dan youtube  

kisah insipiratif, kisah nyata tentang kesabaran karena manusia mudah 

terhubung dengan cerita yang menyentuh hati 

tidak terlalu sering namun ada setiap harinya 

akses ilmu yang cepat dan mudah, sumber yang beragam, pembelajaran 

yang menarik, mendukung minat belajar mandiri 

kadam sidik, ustadz felix karna seru 

menyaring konten yang ada, di cari lebih dulu sumber  

contoh nya saya jadi mengetahui lebih tentang fiqh haid, yang bisa 

dipraktikkan di kehidupan sehari-sehari 

sumber belajar yang beragam, akses ilmu yang cepat, diskusi inspiratif 

ya membantu,sebelumnya saya tidak tau menjadi tau 

konten yang mudah diakses, banyak pilihan ustdz atau guru yang relevan, 

bahasanya ringan, menumbuhkan motivasi spiritual 

tidak. karna sumber saya dari yang pasti-pasti aja 
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Etika Komunikasi Digital 

menerima perbedaan pendapat, tidakk berkomen negatif pada sosial media 

Iya. Tidak sesuai dengan norma 

tidak usah ikut² 

menjaga adab dalam setiap tulisan, berkayta yang benar dan jujur, 

menghargai perbadaan, tabayyun sebelum membagi informasi 

Iya,karna saya merasakan perubahan dalam diri saya 

konten yang meragukan, yang tidak jelas isi kandungannya 

tetap tenang dan tidka menyalahkan, pilih sumber yang kredibel, cek dalil 

dan penjelasan, hargai perbadaan 

topik tentang kehidupan, karna sangat relate dengan sehari-hari 

konten yang mudah diakses, banyak pilihan ustdz atau guru yang relevan, 

bahasanya ringan, menumbuhkan motivasi spiritual 

ada, lebih terbuka terhadap perbedaan pendapat, sadar pentingnya tidak 

berkomen negatif pada sosial media, bertambahnya semangat motivasi 

untuk memperbaiki diri 

Iya,karna saya merasakan perubahan dalam diri saya 

Faktor Pendukung Dan Penghambat 

mengingatkan untuk berbuat kebaikan, memotivasi untuk ibadah, 

menguatkan nilai positif, mambantu memahami nilai agama mencari 

sumber aslinya  

tersebarnya hoaks disosial media sosial yang tidak valid, kontennya sering 

terlalu singkat dan tidak detail 

tidak pernah 

menghindari hal hal negatif pada sosial media  

hargai privasi orang lain, saring sebelum sharing, pahami terlebih dahulu 

konteksnya 

 

 

 

TABEL INTERPRESTASI 
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No Kode Anak Jenis 
Fokus Pertanyaan 

Wawancara 
Interpretasi Hasil Wawancara 

1 AM, AK, MA, 

DS, ES, ZA, 

WA, ZS 

L/P Media sosial yang 

digunakan 

Mayoritas informan menggunakan Instagram, 

YouTube, dan TikTok sebagai media utama 

untuk mengakses konten keagamaan karena 

mudah diakses, praktis, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi digital. 

2 AK, ES, MD, 

ZA, ZS 

P Alasan memilih media 

sosial 

Informan memilih media sosial tertentu 

karena penyajian kontennya ringkas, visual 

menarik, mudah dipahami, dan tidak 

membosankan. 

3 AM, AK, MA, 

DS, WA, ZS 

L/P Jenis konten yang 

diminati 

Konten yang paling diminati berupa kajian 

singkat, motivasi ibadah, quote ulama, fiqih, 

kisah inspiratif, dan pembelajaran bahasa 

Arab karena relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4 AM, MA, DS, 

MD, MH 

L/P Frekuensi mengakses 

konten agama 

Sebagian besar mahasiswa mengakses konten 

keagamaan hampir setiap hari melalui media 

sosial, baik secara sengaja maupun melalui 

FYP atau beranda. 

5 AK, MA, DS, 

ES, ZA, WA 

L/P Peran media sosial 

terhadap literasi 

keagamaan 

Media sosial dinilai sangat membantu 

memperluas wawasan keagamaan mahasiswa 

karena memberikan akses ilmu yang cepat, 

mudah, dan variatif. 

6 AM, AK, MA, 

WA, MH, ZS 

L/P Tokoh agama yang 

diikuti 

Informan cenderung mengikuti tokoh agama 

yang dianggap memiliki sanad ilmu jelas, 

penyampaian mudah dipahami, dan disertai 

dalil yang kuat. 

7 AK, MA, ES, 

WA, ZS 

L/P Cara memilih konten 

keagamaan 

Informan memilih konten berdasarkan 

kredibilitas penyampai, kejelasan dalil, dan 

kecocokan dengan sumber lain seperti guru, 

kitab, atau artikel terpercaya. 

8 AM, AK, MA, 

MH, WA 

L/P Pengalaman memahami 

agama melalui media 

sosial 

Informan merasa media sosial membantu 

memahami hukum Islam, tafsir, fiqih, dan 

persoalan agama secara lebih sederhana 

melalui video dan penjelasan singkat. 
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9 AK, ES, ZA, 

ZS 

P Media sosial 

memperluas sumber 

belajar 

Media sosial membantu mahasiswa 

menemukan sumber belajar agama dan tokoh 

agama baru yang sebelumnya belum dikenal. 

10 AK, MA, ES, 

WA, ZS 

L/P Pengaruh terhadap 

minat belajar Islam 

Konten keagamaan yang menarik 

menumbuhkan motivasi belajar agama lebih 

dalam dan meningkatkan rasa ingin tahu 

mahasiswa terhadap ilmu Islam. 

11 AK, DS, ES, 

WA 

P Membandingkan 

informasi dengan 

sumber lain 

Mayoritas informan melakukan tabayyun 

dengan membandingkan konten media sosial 

dengan kitab, guru, artikel resmi, atau 

sumber lain yang lebih valid. 

12 AM, AK, DS, 

ES, WA, ZS 

L/P Etika berdiskusi di 

media sosial 

Mahasiswa menekankan pentingnya sopan 

santun, menjaga adab, tidak menghina 

pendapat orang lain, dan tidak menyebarkan 

informasi yang belum jelas. 

13 AM, AK, MA, 

DS, ES, WA 

L/P Pengalaman melihat 

pelanggaran etika digital 

Informan sering menemukan perdebatan 

kasar, framing negatif, ujaran kebencian, 

serta penyebaran informasi agama yang tidak 

valid di media sosial. 

14 AM, AK, ES, 

ZA 

L/P Sikap menghadapi 

konten provokatif 

Sebagian besar mahasiswa memilih diam, 

menghindari konflik, atau menanggapi 

dengan santun ketika menemukan konten 

provokatif di media sosial. 

15 AK, MA, MH, 

WA, ZS 

L/P Prinsip etika komunikasi 

digital 

Prinsip utama yang diterapkan mahasiswa 

ialah tabayyun, menghargai perbedaan, 

menjaga adab, dan tidak mudah terprovokasi. 

16 AK, MA, ES, 

ZA 

L/P Pengaruh media sosial 

terhadap cara 

berpendapat 

Media sosial membuat mahasiswa lebih 

berhati-hati, santun, terbuka, dan bijak dalam 

menyampaikan pendapat. 

17 AK, MA, MD, 

MH, ZA 

L/P Hal yang membuat ragu 

terhadap konten agama 

Konten dengan sumber tidak jelas, dalil tidak 

kuat, atau penyampai yang tidak dikenal 

menimbulkan keraguan pada mahasiswa. 

18 AM, AK, ES, 

WA, ZS 

L/P Sikap terhadap 

perbedaan pendapat 

ulama 

Mahasiswa menganggap perbedaan pendapat 

sebagai hal yang wajar dalam Islam dan 

menyikapinya dengan toleransi serta tidak 

mudah menghakimi. 
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19 AM, AK, MH, 

WA 

L/P Topik agama yang 

mudah dipahami lewat 

media sosial 

Topik fiqih, akhlak, tafsir ringan, dan 

motivasi ibadah lebih mudah dipahami 

melalui video dan visualisasi di media sosial. 

20 AK, ES, WA, 

ZS 

P Pengaruh media sosial 

terhadap pola pikir 

keberagamaan 

Media sosial membuat mahasiswa lebih 

terbuka terhadap perbedaan, lebih reflektif, 

serta lebih berhati-hati dalam bersikap dan 

berbicara. 

21 ES, WA, ZS P Pengaruh media sosial 

terhadap sikap sehari-

hari 

Konten agama membantu mahasiswa 

menjadi lebih sabar, menjaga tutur kata, 

memperbaiki ibadah, dan meningkatkan 

sikap toleransi. 

22 AK, MD, WA, 

ZS 

P Cara memverifikasi 

kebenaran konten 

Informan memverifikasi konten dengan 

mengecek sumber, dalil, bertanya kepada 

guru, serta membandingkan dengan referensi 

terpercaya. 

23 AK, ES, MH, 

WA, ZS 

L/P Tantangan belajar 

agama di media sosial 

Tantangan utama berupa hoaks, konten 

provokatif, potongan video yang 

menyesatkan, serta rendahnya literasi digital 

masyarakat. 

24 AK, ES, 

WA,MH 

P/L Pengalaman negatif 

akibat konten agama 

Informan pernah merasa bingung, sedih, atau 

tidak nyaman akibat perdebatan dan konten 

agama yang saling menyalahkan di media 

sosial. 

25 AM, AK, ES, 

WA, ZS 

L/P Saran bagi mahasiswa 

PBA 

Mahasiswa disarankan lebih kritis, selektif, 

bijak dalam menggunakan media sosial, 

menjaga etika komunikasi digital, dan tidak 

mudah menyebarkan informasi agama tanpa 

verifikasi. 
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